AL MASHLAHAH JURNAL HUKUM DAN PRANATA SOSIAL ISLAM

IMPLEMENTASI PENGALOKASIAN ZAKAT PADA ASHNAF FI SABILILLAH
(STUDI IJTIHAD ULAMA KLASIK DAN KONTEMPORER)
Oleh: Eka Sakti Habibullah*

Abstrak
Zakat adalah kewajiban syar’i yang banyak dibahas dalam kitab- kitab figh turdts
(klasik) maupun kitab-kitab figh mu’dshir (kontemporer). Dalam diskursus tentang
zakat tentu sisi khildfiyah fighiyyah menjadi sesuatu keniscayaan sebagaimana terjadi
dalam diskursus kewajiban syar’i lainnya. Salah satu yang menjadi ranah perbedaan
tersebut adalah masalah ashnaf bagi mustahiq zakat khususnya mengenai golongan fii
sabilillah. Banyaknya perbedaan pendapat mengenai penafsiran dari golongan ini
memunculkan minat penelitian untuk mengkaji lebih jauh tentang hal ini. Pendapat
vang rdjih (kuat) adalah pendapat pertengahan berdasarkan nushith syari’yah (dalil-
dalil syar’i) dan qiyas tidak memperluas makna fi sabilillah sehingga tidak masuk
didalamnya seluruh amal taqarrub dan semua maslahat umum, serta tidak membatasi
maknanya sebatas jihad qital saja. Pendapat ini merupakan gabungan antara uslib al-
hashr (metode pembatasan) sebagaimana yang ada di dalam surat at-taubah ayat 60
dan perluasan makna dalam satu kata yang terdapat di dalam nushiis al-quran dan

sunnah.

Key Word: Ashnaf zakat, Fi Sabilillah, Qiyas, Tafsir kontemporer.

A. Latar Belakang Masalah

Pembahasan tentang rincian masalah
zakat merupakan bab yang sangat luas
cakupannya. Disamping ada rincian-rincian
mendasar yang telah banyak dibahas oleh
ulama mutaqodimin (ulama klasik) dalam
berbagai madzhab ulama figh berkaitan
tentang al-amwal az- zakawiyah ( objek
harta yang wajib di zakati), ashndf az-
zakdah (para ashnaf yang berhak atas zakat)
dengan berbagai sudut pandang pem-
bahasan. Dalam pembahasan-pem-bahasan
yang dilakukan, ada yang merinci hingga
kepada turunan detail baik pada al-amwal
az- zakawiyah ( objek harta yang wajib di
zakati), ashndf az-zakah (para ashnaf yang
berhak atas zakat) ,syarat haul, maupun
pada al-fardu al-muqodddr (kadar wajib
yang harus di zakati).

Harta dengan segala daya tariknya
kadang menjadikan beberapa orang sebagai
tujuan bukan sarana sehingga rasa memiliki
secara penuh dan kebakhilan, sangat
mendominasi diri seseorang. Sifat rakus
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dan rasa memiliki penuh akan harta yang di
dapatkan membuat seseorang bertambah
bakhil dan bahkan terus menumpuk pundi
demi pundi hartanya sebagai mana Allah
& firmankan bahwa kecintaan manusia
pada harta amat sangat besar (wa innahu
lihubbil khoiri la syadid)'. Oleh karena itu
Allah & menjadikan sebagian Dariharta
seorang muslim hak yang wajib yang harus

di keluarkan. Sebagaimana firman Allah
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Dan orang-orang yang dalam
hartanya tersedia bagian tertentu.
Bagi orang (miskin) yang meminta
dan orang yang tidak mempunyai
apa-apa  (vang  tidak  mau
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"' Jami’ al-Bayan fi ta'wil al Qurdn, Tbn Jarir
at-Thabari, jilid 24, hlm 557. Ibn Katsir, Tafsir 4/-
Quran al al a’zim , jilid 8, hlm 465. Ibn al-
Zauji, Tafsir Zad al-Masir |, jilid 6, hlm 185.
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meminta), (Q.S Al Ma’arij: 24-

25).

Karena pentingnya bagian hak yang
wajib ini maka Allah & menjadikannya
salah satu rukun Islam yang lima, sekaligus
sebagai pensuci jiwa serta pembersihnya.
Pensuci jiwa orang-orang kaya dari sifat
kikir dan pembersih dosa-dosa mereka®
serta pensuci jiwa orang-orang fakir dari
sifat dengki dan hasad. Diantara manfaat di
wajibkannya zakat bagi orang-orang kaya
adalah penghancur dominasi kecenderung-
an terhadap harta, sekaligus menjadi
peringatan bahwa kebahagian tidak dapat di
capai dengan kesibukan mencari harta
namun  kebahagian  digapai  dengan
menginfagkan harta guna meraih ridho
Allah ¥ sebagaimana zakat juga merupa-
kan bentuk kesyukuran terhadap nikmat
ketika dialokasikan untuk menggapai
keridhoan Dzat Yang Maha Pemberi
nikmat® . Ibn Qoyyim al Jauziyah &%
berkata :

“Allah ¥  menjadikan  zakat

sebagai manifestasi bentuk syukur

orang-orang kaya, bahkan nikmat
itu terus-menerus dirasakan oleh
pemilik  harta selama mereka
menunaikan hak zakatnya. Bahkan
dengan zakat itu, Allah ¥ menjaga
dirinya, hartanya, dan memper-
kembangkannya. Dengan penunai-
an zakat itu pula, Allah &
menghindarkan para pezakat dari
kesusahan, kesengsaraan, keter-
gelinciran; Allah 2 menjadikan
zakat sebagai sebab datangnya
perlindungan, penjagaan, dan

2 Lihat Tafsir al-Quran al-A’zim li Ibn Katsir
, jilid 4, hlm 207.Tafsir Jdmi’ al-Baydn fi ta’wil al
Qurdan li at-Thobari , jilid 14, hlm 454. Tafsir Taisir
al-Karim ar-Rahman fi Tafsir Kalam al Mannan,
Abdurrahméan  as-Sa’di, jilid 1, hlm 350.
Pembahasan tentang tafsir QS atTaubah :103.

’ Lihat: Mafitih al -Ghoib, Fakhruddin ar-
Razi ,jilid 8,hlm 66-67, Q.S at Taubah ayat 60.

pengawasan-Nya  kepada para

pezakat™.

Adapun manfaat kewajiban zakat
kepada  para  penerimanya adalah
meneguhkan sikap sabar dan syukur, sabar
dengan ketetapan Allah & atasnya sehingga
dia hidup dalam kekurangan serta syukur
atas harta Allah & yang diterimanya
melalui zakat orang-orang kaya °.

Zakat adalah satu hak yang
diwajibkan pada harta tertentu (yaitu
binatang ternak, yang keluar dari bumi,
uang, dan komoditi perdagangan) untuk
kelompok tertentu (delapan golongan yang
disebutkan dalam surat at-Taubah ayat 60)
pada waktu tertentu (yaitu ketika sempurna
haulnya, kecuali pada buah-buahan karena
waktu wajib zakatnya adalah saat panen).’
Dan menurut Sayyid Sabig #¥, disebut
zakat karena adanya harapan keberkahan,
penyucian jiwa dan pertumbuhannya
dengan kebaikan; karena istilah ini diambil
dari kata az-zakah yang artinya secara
bahasa adalah tumbuh, suci dan berkah.’

Zakat adalah kewajiban syar’i yang
banyak di bahas dalam kitab- kitab figh
turots (klasik) maupun kitab-kitab figh
mu’ashir (kontemporer).Dalam diskursus
tentang zakat tentu sisi khildfiyah fighiyyah
menjadi sesuatu keniscayaan sebagaimana
terjadi dalam diskursus kewajiban syar’i
lainnya. Tentu sebagai seorang muslim kita
memandang bahwa sisi khildfiyah yang ada
dalam masalah merupakan parameter
kekayaan tradisi ilmiyyah di kalangan para

* Lihat: Zdd al-Ma’ad li Hadyi Khoiri al-
I’bdd, Ton al-Qoyyim, bab Hadyuhu shollahu alaihi
wasallam f1 as shodaqoh wa az zakah.

> Lihat : Mafatih al -Ghoib, jilid 8,hlm 67,
Q.S at Taubah ayat 60

S Taisir Al-‘Allam Syarh ‘Umdah Al-Ahkam,
Abdullah  ibn Abd Al-Rahman Al-Bassam,
Libanon, Dar Ibn Hazm, 2004, him. 325.

7 Figh Al-Sunnah, Al-Sayyid Sabiq, Kairo,
Darul Fath 1i Al-i’lam Al-‘Arobi, 1999, hlm. 387.
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ulama mutaqoddimin (klasik) maupun
ulama mu ashirin (kontemporer). Sebagai-
mana kita memahami bahwa adanya
khildfiyah  fighiyyah merupakan bukti
bahwa pintu ijtihad terus terbuka hingga
akhir zaman. Sebagaimana di fatwakan
oleh para ulama dalam Haiah Lajnah ad-
Ddimah (lembaga fatwa Negara Saudi
Arabia): Mereka (para ulama) menjawab.

“Pintu ijtihad dalam mengetahui
hukum-hukum syar’i masih
terbuka bagi yang berkapabilitas
untuk itu. Yaitu, dia adalah
seorang yang mengetahui [‘alim]
dengan apa yang dibutuhkan
dalam mengupas permasalahan
vang ia berijtihad padanya, dari
al-quran dan juga hadits. la juga
harus menjadi seorang yang
mampu  memahami  keduanya,
beristidlal ~ (mengambil  dalil)
dengan  keduanya, mengetahui
derajat hadits yang ia beristidlal
(mengambil dalil) dengannya,
mengetahui perkara-perkara ijma’
dalam permasalahan-permasalah-
an yang ia bahas hingga ia tidak
keluar dari apa yang telah
disepakati oleh kaum muslimin
dalam hukumnya. la juga harus
mengetahui bahasa Arab dengan
kadar yang memungkinkan ia
memahami nash-nash,; agar me-
miliki kapabilitas dalam beristidlal
(mengambil dalil) dengan dalil

dan mengambil istinbath
(kesimpulan) darinya. Dan tidak
boleh bagi manusia untuk

mengatakan sesuatu tentang
agama dengan pendapatnya atau
berfatwa di depan manusia tanpa
ilmu. Justru ia harus mendasari
semua itu dengan dalil syar’i,
kemudian  perkataan-perkataan
ahlu al-‘ilm, pandangan mereka
dalam dalil-dalil, metode istidlal
dan istinbdth mereka. Setelah itu,
barulah ia boleh berbicara atau
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berfatwa dengan apa yang baginya

benar dan ia ridhai bagi dirinya.”®

Umat masih menerima keberadaan
nawdazil al-‘ashry °(masalah kontemporer
atau kejadian baru yang belum ada
sebelumnya dan belum diketahui hukum
mengenainya) sehingga membutuhkan
jjtihad baru, dan kaum muslimin
membutuhkan pengetahuan hukum Allah
& akannya yang tidak keluar dari mafhiim
an-nushiis (pemahaman dalil-dalil syar’i)
serta sesuai dengan magdshid as-syar’i
yang lurus. Hal tersebut tidak akan
sempurna tanpa berijtihad dengan melihat
pada dalil-dalil syar’i untuk mengetahui
hukum syar’i tentangnya. Imam Syatibi'’
berkata :

“Ketika masalah demi masalah
dalam  kehidupan akan terus
muncul tidak terbatas maka tidak
mungkin ia dilandasi oleh dalil —
dalil yang ada, untuk itu dibuka
pintu ijtihad melalui qiyds dan
lainnya.Dan  pasti akan ada

¥ Fatwa Al-Lajnah Ad-Daimah 5/17-18 di
tanda tangani oleh Syaikh Abdul ‘Aziz bin
Béz,Syaikh Abdurrazzaq ‘Afify, Syaikh Abdullah
bin Ghudayyan,Syaikh Abdullah bin Qu’ad.

? Figh nawazil adalah suatu ilmu syar’I untuk
mencari solusi dasar hukum syar’i atas sesuatu
masalah yang baru (al-qaddyd al-mustajaddah)
Masalah nawazil bisa terjadi dalam masalah ibadah,
mua’malah  juga jinayah (hukum pidana)
dll.Beberapa buku dalam masalah ini misalnya:
Buku “Figh an-Nawazil” karangan Abu Laist as-
Samargondy wafat 373 H, buku “ ‘Anfa’u al-Wasail
ila Tahdid al-Masail” karangan Ibrohim Ibn Ali al-
U'’rsusy wafat 785 H, buku Wagi’at al-Muftin”
karangan Abdul Qodir Ibn Yisuf yang terkenal
dengan Abdul Qodir Afandi wafat 1085 H dan buku
“Nawazil az-Zakah Dirasah Fighiyyah Ta Shiliyah li
Mustajadddt az-Zakdah” karangan Abdullah ibn
Manshur ghufaili.

' Abu Ishaq Ibrohim ibn Musa al-Ghornathi
yang lebih dikenal as-Syathibi, termasuk salah satu
ulama besar malikiyah , ahli dalam ilmu figh dan
ushul terutama terlihat Dari kitab-kitab karangannya
seperti : al-Muwafaqét, al-Itishom dan kitab
lainnya, wafat 790 H.( lihat : al-Fathu al-Mubin fi
tobaqot al-ushiiliyin karangan Imam al-Mardghi,
juz2, him 204).
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setelah itu masalah-masalah baru
yang secara langsung belum ada
dalil syar’i yang ternashkan, juga
belum ada ijtihad tentang itu pada
generasi sebelumnya. Ketika hal
demikian terjadi (jika ijtihad tidak
dibuka) maka yang terjadi dua
kemungkinan, membiarkan
manusia  menyikapinya  sesuai
pemikiran — mereka  (mengikuti
hawa) atau membiarkanya berlalu
tanpa ijtihad fighi dan kedua hal
tersebut adalah  pengikutan
terhadap hawa yang merusak'".

Setelah wafatnya Rasulullah ¥ para
sahabat #& telah berijtihad dalam
mengetahui  hukum-hukum syar’i. Para
tabi’in 4% serta generasi setelah mereka
hingga zaman kita saat ini juga telah
berijtihad dan ternukil pada kita semua
hasil ijttihad mereka semua dalam
mudawwandt ilmiyah. Terbukanya pintu
ijtihad ini pada akhirnya melahirkan ikhtilaf
furit’ivah  fighiyyah (perbedaan cabang-
cabang figh).

Permasalahan zakat pun tidak sepi
dari fenomena ikhtildf furii’iyah fighiyyah
(perbedaan cabang-cabang figh) baik pada
masa para ulama mutaqoddimin (klasik)
hingga saat ini. Hal itu dikarenakan adanya
nawdzil (suatu kejadian baru yang belum
ada sebelumnya dan belum diketahui
hukum mengenainya) karena pengem-
bangan dari al amwal az-zakawiyah (objek
harta yang wajib di zakati) juga bertambah
sesuai perkembangan benda-benda atau
barang-barang yang memiliki pertambahan
nilai dimana sebelumnya tidak masuk
katagori al amwal az-zakawiyah .Hal yang
sama terjadi pada derivasi ashndf az-zakdh
(para ashnaf yang berhak atas zakat). Allah
& berfirman :

" Lihat: al Muwdfagdt, Bab at-Torfu al-awal
fi al ijtihad, jilid 5,halam 38.
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“Sesungguhnya zakat-zakat itu,
hanyalah untuk orang-orang fakir,
orang-orang miskin, pengurus-
pengurus zakat, Para mu'allaf
vang  dibujuk  hatinya, untuk
(memerdekakan) budak, orang-
orang yang berhutang, untuk jalan
Allah % dan untuk mereka yuang
sedang dalam perjalanan, sebagai
suatu ketetapan yang diwajibkan
Allah &, dan Allah %€ Maha
mengetahui lagi Maha Bijaksana ™.
(Q.S. at- Taubah 60)

Imam Abu Ja’far Al-Thabari ¥
menyatakan: “Mayoritas (jumhir) ulama
mengatakan bahwasannya tentang
pembagian harta zakat kepada mustahignya
adalah kepada mustahig manapun dari
delapan ashndf adalah boleh. Penyebutan
delapan ashnaf hanyalah sekedar informasi
bahwa zakat tidak boleh disalurkan diluar
delapan ashndf yang tersebut di atas, dan
tidak harus dibagikan merata kepada
delapan ashnaf .

Sebuah riwayat dengan sanad yang
sampai ke Hudzaifah %

% , dari Ibn Abbas
% | keduanya berkata: “Jika engkau mau,
boleh engkau salurkan kepada satu ashndf
atau dua ashndf atau tiga ashndf
” Diriwayatkan dari Umar @ , dia berkata:
“Ashndf manapun yang engkau beri zakat,
maka sah sudah zakatmu.” Dalam riwayat
yang sama, Umar % pernah menarik zakat
dan menyalurkannya kepada satu ashnaf
saja. Dan ini adalah pandangan Abu al-

"2 Lihat Tafsir at-Tobary, jilid 14, him 305.

3 Lc%‘&
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‘Aliyah, Maimiin ibn Mihrdn, dan Ibrdahim
an-Nukha’l #& .
Bahwa sesungguhnya Allah &5
menjadikan zakat dalam dua makna:
1. Untuk menghilangkan gap/jurang
pemisah di antara kaum muslimin,
dan
2. Untuk membela dan mengokohkan

Islam.

Maka setiap usaha untuk membela
dan mengokohkan Islam, diberi harta zakat,
baik orang kaya ataupun miskin, seperti
mujahid (pejuang perang) dan yang
semisalnya. Ayat di atas juga menjelaskan
salah satu ashndf az- zakah adalah fi
sabililldh yang berarti mujahid yang
berperang di jalan Alloh ¥ menurut
pendapat mayoritas ulama'’. Sehingga para
mujahid berhak mendapatkan bantuan
berbagai keperluan persiapan perang di
jalan Alloh & bahkan kebutuhan keluarga
yang di tinggalkannya dari saham zakat.
Pendapat mayoritas ulama ini pendapat
yang benar dan tidak keliru. Namun realitas
di masa sekarang ini, lahan-lahan jihad fi
sabilillah secara pisik boleh dibilang tidak
terlalu besar. Sementara tarbiyah dan
pembinaan umat yang selama ini banyak
terbengkalai perlu pasokan dana besar.
Apalagi di wilayah minoritas muslim
seperti di  benua Amerika, Eropa dan
Australia bahkan di wilayah miskin seperti
benua Afrika. Terutama pada zaman
sekarang, disaat seluruh musuh Islam
menyerang Islam dan umatnya dari
berbagai sisi dan menggunakan berbagai
strategi dan sarana. Perang pemikiran dan
penyesatan besar-besaran telah dilakukan

BLihat Tafsir al-Qurdn al-Azim, Jilid I, hal.
367. Tafsir al-Mardghi, Jilid 1V, hal. 145. Tafsir al-
Kasysyaf, jilid 1V, hal. 60.Tafsir Jami’ al-Bayan li
Ahkam al-Quran jilid 14,hal. 320, tahqiq :Mahmad
syakir. Tafsir Fath al-Qadir jilid 2, hlm 373. Lihat
: Fath al-Bari’, jilid 3, hlm 259.
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oleh seluruh musuh Islam, mereka bahu-
membahu dalam menghadang Islam,
mereka juga didukung penuh secara moril
dan materil oleh kaum kafir dan juga antek-
antek mereka dari sebagian umat Islam itu
sendiri. Sehingga segala amal yang
menghadang invasi penyesatan ini juga
sangat pantas di sebut sebagai f7 sabilillah.
Maka menurut sebagian ulama makna fi
sabilillah harus ditafsirkan lebih luas lagi
sebagaimana asal makna kata fi sabilillah .

Derivasi lain dari fi sabilillah
muncul selain makna mujahidun dan
kebutuhan-kebutuhan jihadnya. Dengan
penguatan dalil-dalil melalui nash-nash
yang ada seperti ibadah haji dan umroh'?,
para pelajar ilmu syar’i (thulldb al ilmi as
syar’i)”, dakwah kepada din al-Islam'®
bahkan berkhidmah kepada kedua orang
tua dengan membantunya.'” Juga derivasi
lain dari makna f7 sabilillah yang muncul
beberapa dengan
menggunakan metode qiyds dengan
menimbang figh prioritas sesuai dengan
realitas. Perbedaan yang terjadi bukan dari
segi dalil, tetapi dari segi manhaj atau
metodologi istimbath (kesimpulan) al-
ahkam. Yaitu sebuah metode yang
merupakan logika dan alur berpikir untuk
menghasilkan hukum figih dari sumber-
sumber Al-Quran dan Sunnah.

menurut ulama

Penelitian ini akan menggali dan
membandingkan dua pendapat tentang f7
sabilillah  menurut para ulama beserta

'* Haji dan Umroh masuk dalam makna fi
sabililldh berdasarkan H.R Tbn Khuzaimah dalam
shohihnya no 3075, jilid 4,hal 360.

1> Menuntut ilmu syar’I termasuk f7 sabililldh
berdasarkan H.R at Turmudzi no 2647, jilid 5,hal
29.

' Dakwah kepada din al-Islam termasuk fi
sabilillah berdasarkan Q.S an Nahl : 125

Berbakti kepada orang tua (bir al
walidaini) juga termasuk jihad berdasarkan HR Ibn
Hibban ,bab haq al-walidaini, no 421jilid 2,hlm

330.
8)AY:
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dalil-dalil yang menguatkannya. Pendapat
pertama mereka yang membatasi
maknanya sebatas para mujahidin serta hal-
hal yang mendukungnya seperti gaji,
perlengkapan perang dll. Pendapat kedua
mereka yang memperluas cakupan makna fi
sabilillah kepada setiap kegiatan kebaikan
seperti dakwah, pembanguan fasilitas
umum (sekolah, Islamic center, pasar untuk
kaum dhu’afa  dll), aktifitas yang
dimaksudkan untuk meninggikan
kalimatullah  sebagaimana jihad mem-
punyai maksud yang sama.Tentunya akan
juga penulis paparkan dasar dari setiap
pendapat serta dali-dalil mereka beserta
alasan serta masing-masing pihak terhadap
yang lainnya. Dan pada bab terakhir
peneliti akan menganalisa serta
menyimpulkan pendapat yang paling rdjih
(kuat) dari dua pendapat tersebut.

Penulis akan berusaha melakukan
penelitian ini seobjektif mungkin yang
bermula dengan konsep-konsep (variabel-
variabel) yang didefinisikan berdasarkan
kerangka teoritis yang ada untuk kemudian
dikomparasikan pada lingkungan buatan
yang diciptakan;'® dan unsur terpenting
dalam pendekatan objektif adalah
ekplanasi atau penjelasan sehingga sering
disebut juga sebagai penelitian eksplanatori
(explanatory research)"’, maka penulis
merasa perlu untuk menjelaskan variabel-
variabel yang ada pada penelitian ini.

B. Perumusan Masalah.

Karena permasalahan yang dapat
dilakukan penelitian sangat luasnya dan
untuk lebih memfokuskan objek dari
penelitian ini, maka perlu dibatasi rumusan

' Lihat: Deddy Mulyana, Metodologi
Penelitian  Kualitatif  Paradigma  Baru  Ilmu
Komunikasi dan Ilmu Sosial Lainnya, Bandung,
Remaja Rosdakarya, 2008, him. 167.

¥ Ibid, him. 31.
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masalah dalam penelitian ini. Perumusan
yang khusus dikemukakan dalam penelitian
ini adalah:
1. Apakah definisi zakat,peranan dan
urgensinya?
2. Apakah makna f7 sabilillah ?
3. Bagaimana para ulama klasik dan
ulama kotemporer memaknai

cakupan fi sabilillah?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan telaah literature yang
berkaitan =~ rumusan  masalah  yang
dikemukakan, maka tujuan penelitian
(purpose of the study) ini dapat
diungkapkan sebagai berikut :

1. Mengetahui konsep Islam tentang
zakat, peranan dan urgensinya .

2. Mengetahui konsep fi sabilillah
dalam prespektif al Quran  dan
Sunnah serta al-Figh al-Islami yang
harus dijadikan sebagai tolak ukur
organisasi-organisasi pengelola zakat
dalam mengambil kebijakan pen-
distribusian zakat.

3. Mengetahui apakah upaya organisasi
pengelola zakat dalam mendistribusi-
kan zakat terutama pada ashndf fi
sabilillah sudah benar atau belum.

Hasil penelitian ini  diharapkan
bermanfaat:
1. Bagi Republik Indonesia

Sebagai bentuk dukungan terhadap
usaha pemerintah dalam mengelola
dana zakat dari masyarakat sehingga
penggalian dana zakat yang ada akan
lebih optimal dan distribusinya akan
sejalan dengan upaya pembangunan
yang dilakukan oleh pemerintah
dalam rangka meningkatkan
kesejahteraan  seluruh  masyarakat
Indonesia.
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2. Bagi Universitas
Dalam rangka pengembangan ilmu
pengetahuan untuk penelitian
selanjutnya, hasil penelitian ini
diharapkan memberikan sumbangan
pengetahuan tentang  kajian zakat
khususnya dalam masalah ashnaf fi
sabilillah yang digali melalui
berbagai terma yang ada, yang
menjadi salah satu prodi yang ada di
kampus Ibn Khaldun.

3. Bagi Dosen
Sebagai masukan dalam kajian
tentang figh zakat terutama dalam
masalah ashndf fi sabilillah . Serta
studi perbandingan diantara
pendapat-pendapat tentang masalah
ini .

4. Bagi Mahasiswa
Dengan  mengetahui  keterkaitan
antara satu ilmu dengan ilmu lainnya,
diharapkan  penelitian ini  bisa
menjadi bahan referensi pada mata
kuliah yang terkait dengan penelitian
ini.

5. Bagi Penulis
Penelitian ini  diharapkan dapat
menambah wawasan ilmu pengetahu-
an dan menghilangkan kejahilan bagi
penulis sebagai bentuk kewajiban dan
kebutuhan seorang muslim untuk
mengetahui  hal-hal yang terkait
dengan kehidupan, sehingga apa yang
dilakukan dalam kehidupan baik
berupa perkataan dan perbuatan
selalu dilandaskan pada ilmu yang
benar.

D. Penelusuran Hasil Penelitian yang
Relevan
Berdasarkan
tentang Implementasi Alokasi Zakat
Pada AshndF Fi SabiLillih (Studi
Perbandingan Antara Ulama).

penelusuran  penulis

Implementasi- Pengalokasian<Zakat<..>

Yang banyak ditemukan adalah
pembahasan dalam bentuk buku, makalah
atau artikel ringkas (rasail) yang tersebar di
berbagai literature buku, kajian,seminar dan
penelitian baik yang di publish lewat
berbagai media atau lainnya. Diantara
rasdil tersebut, yang berbobot ilmiah dan
telah dibukukan adalah tesis magister karya
Tholib ibn Umar ibn HaiDdr iloh al
Katsiri, yang berjudul “al Mawarid al
Maliyah li Muassdt al A’'mal al Khoiri al
Mu’dshir Dirdsah Fighiyyah”. Rasd’il dari
kumpulan kajian dan seminar yang di
bukukan oleh Markdz al-Buhiist wa ad-
Dirdsdt bi mubarrot al-ali wa al ashhab
Kuwait, yang berjudul “Agwal al ‘Ulama’
Fi al-Mashraf as Sabi’ li az- zakah (fi
sabilillah)”. Risdlah DR. Hakim al
Muthoiry  tentang  kajian”Masyru’iyyah
Daf’u az Zakah i Tandhimat wa al
Munadzamdt as  Siyasiyyah  wa  al
Hugiiqiyyah allati Ta’mal fi Majal al Ishlah
as Siyasi. Juga risdlah dalam majalah al-
Buhuist al-Fighiyyah al-Mu’ashirah yang
berjudul “Masharif az Zakdah baina at-
Taqlid wa al-ljtihad Dirdasah Mugaronah™
yang di tulis DR. Muhammad I'wadh Abu
Syabab. Juga penelitian yang di bukukan
berjudul "Mashrof wa Fi sabililldh baina
al Umum wa al Khushiish" yang di tulis
oleh DR. Su’ud al Fanisan. Juga risalah
“Hajah al Jihdt al Khoiriyah i Mashrof
Fi sabilillah  “ yang di tulis DR. Mushfir
ibn Ali al Qahthani. Buku “Masymulat
mashrof  fi  sabilillah bi  nadhrah
mu’ashirah”  karangan DR Umar Al-
A’syqar.

F. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah riset
kepustakaan, oleh karena itu metode yang
digunakan adalah library research, yaitu
bentuk pengumpulan data dan informasi
dengan bantuan bahan yang ada di
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perpustakaan  berupa  jurnal,  arsip,
dokumen, majalah, buku, dan materi
pustaka lainnya. Beberapa langkah yang
akan diambil oleh penulis adalah sebagai
berikut:

1. Teknik Pengumpulan Data

Langkah pertama vyang penulis
tempuh adalah melihat kajian yang telah
dilakukan tentang konsep fi sabilillah
kemudian dilanjutkan dengan meng-
himpun data primer berupa karya-karya
ilmiah atau buku yang berhubungan dengan
konsepsi f7 sabililah.

Untuk menunjang pemahaman
terhadap konsepsi fi sabilillah , peneliti
juga mengkaji tema-tema lain yang sejenis
yang tidak termasuk sebagai sumber data
primer, kemudian hasil bacaan dari kajian
tersebut ditempatkan sebagai kerangka
teoritis dan konsepsional dalam membedah
konsepsi  fi sabilillah , untuk kemudian
dianalisa agar ditemukan spesifikasi
pemikirannya, dan dimasukkan dalam
kategori sumber data sekunder.

Data yang dianalisis kemudian dilihat

mana pendapat yang relevan dengan
pengembangan dan prespektif realitas
(tashowwur al-waqi’), kemudian

dikomparasikan. Dari pengumpulan data
seperti 1ini, diharapkan akan ditemukan
jawaban bagi permasalahan yang menjadi
objek kajian (purpose of the study)
penelitian ini.

2. Sumber Data

Secara garis besar, seperti yang telah
disebutkan di atas, bahwa sumber data yang
bisa dijadikan sumber dan rujukan dalam
penelitian ini ada dua bentuk, yaitu data
primer dan data sekunder. Data primer di
ambil dari berbagai kitab-kitab kaidah figh
baik klasik maupun kitab-kitab kaidah figih
yang ditulis oleh ulama-ulama kontemporer
secara autentik. Sedangkan data sekunder

A~

¢ L

di ambil dari bahan pustaka lain yang telah
disebutkan sebelumnya baik berupa arsip,
dokumen, majalah, artikel maupun materi
pustaka lainnya yang relevan dengan
penelitian ini. Kajian konsepsional akan
dilakukan oleh peneliti secara analitik dan
kritis dengan mengelaborasi semua temuan
data dari berbagai sumber kepustakaan
untuk mendapatkan hasil yang maksimal.

3. Jenis Penelitian

Sesuai objek dan tema kajian dalam
penelitian, penelitian ini masuk dalam
kategori penelitian kepustakaan (library
research), yaitu penelitian yang sumber
datanya diperoleh dari studi pustaka atau
literatur  terkait, kemudian dianalisis,
disintesakan dan dikaitkan relevansi serta
kontekstualisasi dan realitasnya. Sehingga
penulis akan melakukan
mengumpulkan kajian dan pembahasan
yang  berkaitan dengan  konsepsi
“Implementasi Pengalokasian Zakat
Pada AshndF Fi SabilLillah (Studi
Perbandingan Antara Ulama ).

Penelitian ini juga berusaha untuk
mencari sumber data sekunder yang
mendukung penelitian, serta untuk
mengetahui sampai kemana masalah yang
berhubungan dengan penelitian telah
berkembang, sampai ke mana terdapat
kesimpulan dan degeneralisasi yang telah
pernah dibuat, sehingga situasi yang
diperlukan dapat diperoleh.?

surveli dan

1. Makna Fi SabiLillah dalam Terma Al-
Quréan, As-Sunnah dan Al-Figh
Prespektif fi sabilillah tentu harus
dilihat dari beberapa disiplin ilmu. Para
ulama diberbagai disiplin ilmu memiliki
definisi yang beragam. Tentu keberagaman
sudut pandang ini juga memberi saham

2 Moh. Nazir, Metode Penelitian, Jakarta:
Ghalia Indonesia, 2003, hlm. 93.
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terhadap perbedaan penafsiran tentang
terma f7 sabilillah . Beberapa ulama lughah
(bahasa) serta para fugaha  berselisih
pendapat tentang perbedaan definisi fakir
dan miskin, sebagaimana mereka berselisih
tentang teori kepemilikan atas bagian zakat
yang diterima, apakah bersifat mutlak
kepemilikannya tersebut atau bersyarat.
Walaupun beberapa perselisihan dalam
memahami nash syar’i surat at-taubah ayat
60 diatas tidak terlalu penting dan
mendasar dibanding dengan perselisihan
para ulama seputar definisi ashnaf fi
sabilillah, apakah distribusi zakat untuk
ashnaf tersebut terbatas kepada orang-
orang yang berperang dari kalangan
mujahidin fi sabilillah atau di bolehkan
pendistribusiannya kepada banyak derivasi
makna fi sabililldh sesuai skala prioritas
realitas, situasi dan kondisi.

Permasalahan diatas pada akhirnya
melahirkan tiga pendapat, pertama adalah
mereka yang membatasi makna fi
sabilillah, kedua  pendapat yang
memperluas maknanya sehingga menjadi
bias dan kadang perluasan tersebut
beririsan dengan ashnaf zakat lainnya,
ketiga pendapat wasath (pertengahan)
diantara pendapat yang membatasi dan
pendapat yang memperluas makna fi
sabilillah . Secara rinci penulis akan
membedahnya dalam bab IV. Pada bab III
ini  peneliti akan mengangkat terma
sabilillah dalam berbagai aspek baik secara
lughah (bahasa), al-quran , al-hadits dan al-
figh.

a. Makna Sabilillah
Secara bahasa sabilillah berasal dari
kata “sabil” dan ’7afadh al- jaldlah " (kata

17+

kata sabala/sablla-sabll (Ja - O /d )
yang berarti “ tharig” atau jalan (i k). As-
sabil artinya jalan yang didalamnya ada

Implementasi‘Pengalokasian Zakat .;>

kemudahan?' (W3l 43 Gl Gu),
sedangkan sabilullah (& (i) adalah jalan
petunjuk (3% (3:,k) yang manusia diseru
kepadanya®
dalam bukunya /bn Mandhur mengartikan
makna sabilillah dalam bukunya:

Gl Lo @ a8l 5 85 5 % U3
}@}\dm&\piug’fjg@\'
A»\L;\dju\wd\m"}mﬂw
sy JS\ sled & eIl Jemnnl
ol e e 4 s e sl 2
Pyl L;.Umxj‘&s&;gdj;j
Wwdb.«.Bo‘ wb.@Yj
fﬁf)&}jfﬂ‘@&)\wﬁ

A»\JMMLQ&\JJ.@_;

“Firman  Allah “Dan
berinfaglah di jalan Allah & 7,
arti jalan Allah & (sabilillah)
dalam ayat diatas berarti jihad
dan setiap apa yang Allah o]
perintahkan  dari  amal-amal
kebaikan masuk dalam makna
sabilillah atau jalan-jalan menuju
Allah & . Penggunaan sabilillah
kebanyakan dalam makna jihad
dikarenakan ialah Jjalan
perjuangan yang agama
ditegakkan dengannya maka yang
dimaksud  adalah  orang-orang
vang berperang dan tidak ada
makna yang lebih dekat lainnya
vang  berhak  atas  bagian
sabilillah. Kesimpulannya bahwa
setiap jalan yang dimaksudkan
karena Allah “& adalah kebaikan
vang masuk dalam kategori fi
sabilillah .”

. Penulis kamus lisan al-‘arab

2! Lihat : Mufradat Alfad al-Qurdan i ar-
Rdghib al-Ashfahdni, hlm 395.

22 Lihat :Lisdn al-‘Arab, jilid 11, hlm 319.
Lihat :Taaj al-a’ruus, jilid 1, hlm 7153.Lihat : Al-
Qdmils  al-muhith, jilid 1, hlm 1308. Lihat : A/-
Misbdh al- Munir fi Ghorib as-Syarh al-Kabir, jilid
4, hlm 151.Lihat : Al-Muhkam wa al-Muhith al-
A’zom, Beirut, jilid 8, hlm 506.

? Lisan al-‘Arab, jilid 11, him 319.
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Dalam al-mu’jam al-wasith meng-
artikan sabilillah secara bahasa adalah:
A B ms s S (A
JA & degly L2ty (i
3 o &g g Ji )
Qo dlly B (@) ) Y
G S L b g Sk
NESNIC R CET TR PP
24 5
“As- sabil berarti jalan dan apa-
apa saja yang jelas darinya,
bentuk kata tersebut bisa menjadi
mudzakkar atau muannats. As-
sabil  juga  berarti  sebab,
penyambung dan alasan. Allah
¥ berfirman dalam surat al-
furgon ayat dua puluh tujuh
“(ingatlah saat orang-orang yang
dholim menyesali perbuatannya)
seandai-nya saja aku mengambil
jalan bersama Rasul”. Dalam
bentuk jamak disebut subul dan
asbilah. Sabilillah adalah jihad,

haji, menuntuk ilmu dan setiap
kebaikan yang diperintahkan Allah

SSN

b walaupun penggunaan
sabilillah  kebanyakan  berarti
Jihad.”

Setelah  pemaparan diatas, kita
menyimpulkan bahwa makna asli dari kata
sabilillah secara bahasa adalah segala amal
yang ikhlas yang diniatkan mendekat
kepada Allah ¥ dengan pelaksanaan amal
yang wajib dan yang sunnah baik yang
dilakukan  secara  pribadi
berjamaah®. Kemudian kata sabilillah jika
dimutlakkan maka bisa dipahami maknanya
jihad dalam kebanyakan penggunaan
sehingga identik terbatas dengan makna

maupun

* Lihat : Al-Mu’jam al-Wasith, jilid 1, hlm
415.

* Lihat :Agwal al-‘Ulama fi al-Mashrof as-
Sabi’ li az-Zakdh, karangan Markaz al-Buhits wa
ad-Dirasah, Lajnah Mubarrat al-al wa al-Ashab,
Kuwait, cetakan 2, 1427 H. hlm 27.
NAN§ (N

A A
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tersebut®®. Adapun terma sabilillah  dari
prespektif al-quran , as-sunnah dan al-figh
maka akan peneliti paparkan pada sub bab
berikutnya.

b. Fi sabilillih Dalam Terma al-

Quréan

Penggunaan kata fi sabililldh dalam
mushtolahat qurdaniyah ( penggunaan pada
ayat- ayat al quran ) di artikan tergantung
siydq al-kalam (kontek penggunaannya
dalam kalimat) yang di barengi oleh
qorinahnya. Ar-Rdghib al-Ashfahdni dalam

mufrodat alfddz al-qurdn mengatakan :
axinds d3dh @ o gl el

27 @5, ot A&

‘JM _9\ d\f

“Jalan yang didalamnya ada
kemudahan dan kata tersebut
digunakan untuk segala sesuatu
vang  menghubungkan  kepada

sesuatu apapun bisa yang baik
atau yang buruk”.

Jika kita amati dalam beberapa ayat,
kata sabilillah  dimajrurkan dengan huruf
jar  “fi”  dan penggunaannya (“fi”)
sebelum kata sabilillah  adalah paling
banyak didalam al quran mencapai enam
puluh sekian tempat. Dalam beberapa ayat
lainnya kata sabilillah di majrurkan
dengan huruf “an”  kondisi diatas
tergantung kata kerja yang ada sebelumnya.
Lalu apakah sebenarnya makna sabilillah
didalam ayat-ayat al-quran tersebut. Mari
kembali kita lihat arti “sabil” secara bahasa
adalah “forig” (jalan) maksudnya jalan

% Lihat :Figh az-Zakédh Dirdsah Mugoronah
li Ahkdmiha wa Falsafatiha fi do-i al-Qurdn wa
as-Sunnah  Jkarangan  Yusuf al-Qordhowi,
Muassasah ar-Risalah, Beirut, cetakan 2, 1393 H,
hlm 635-636.

2 Lihat : Mufraddt alfidz al-quran
Jkarangan ar-Raghib al-Ashfahani, Dar al-Qolam,
Damaskus , cetakan 2, 1418 H, hlm 395.
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yang mengantarkan kepada ridho Allah
¥ dan pahalaNya, sehingga Allah b
mengutus  para rasul 3% untuk
mengarahkan dan menunjukkan manusia
kepada jalan tersebut.

Terkadang makna fi sabilillah di
artikan dalam kontek jihad dan gital
(perang) Pada ayat lain makna  fi
sabilillah  terkadang di artikan dalam
kontek hijrah dari wilayah kufur menuju
wilayah Islam. Dalam ayat lain diartikan
dalam kontek infaq dan shadaqgah , juga di
artikan dalam kontek yang umum termasuk
didalamnya semua bentuk amal , kegiatan
dan masyaari’ khairiyah ( proyek-proyek
kebaikan).Kata sabilillah dalam
penggunaannya pada ayat-ayat al quran
dengan dua cara®™ dan kata tersebut di
gunakan tidak kurang dari delapan puluh
kali lebih *°. Dibawah ini kita akan melihat
beberapa penggunaan kata sabilillah
didalam ayat-ayat al quran dengan variasi
maknanya.

c. Sabilillah yang bermakna perang
(qitﬁl)
s ‘&T Jh \Wb &'L;‘J\ Jl
g‘\n )} d\.«.w\?&i.“

“Dan belanjakanlah (harta benda-
mu) di jalan Allah & , dan
janganlah  kamu  menjatuhkan
dirimu sendiri ke dalam kebinasa-
an, dan berbuat baiklah, karena
sesungguhnya Allah &€ menyukai
orang-orang yang berbuat baik”.
(al — Baqarah [2]: 195)

2 Mufrodat alfidz al-qurdn 1i ar-Raghib al-
ashfahani, him 652.

’ Ensiklopedi Hukum Islam ,Abdul Azis
Dahlan, Jilid 5, hlm. 1523.

Implementasi‘Pengalokasian Zakat aas

Catatan: Ayat diatas menegaskan
bahwa kata sabilillah datang setelah kata
kerja “anfago”.

Dalam keadaan seperti ini, sebagian
berpendapat bahwa ayat tersebut berkaitan
dengan infaq secara umum® dan sebagian
berpendapat bahwa ayat tersebut berkaitan
dengan perintah berjuang dan berinfaq
dalam jihad sebagaimana riwayat dari Abu
ayyub al-Anshori @3 3!, pendapat yang
kedua lebih kuat karena beberapa ayat
sebelum berkaitan dengan perintah jihad
yaitu surat al-bagarah ayat 191 dan ayat
193. Muhammad Ali as — Shdabuni &% |,
ketika menafsirkan ayat ini menjelaskan
perintah infaq disini untuk berjihad dan
perjalanan yang mendekatinya dan tidak
mendekati perkara batil dalam berinfak,
maka jika demikian akan ditimpa musibah,
kehancuran dan ketakutan terhadap musuh,
serta tidak meninggalkan jihad di jalan
Allah ¥ dengan lari menyibukkan diri
terhadap harta dan anak-anak’”. Dan dalam
kebanyakan ayat ketika kata “sabilillah”
datang setelah kata “anfaqo-yunfiqgu”
berarti khusus kepada makna jihad atau
gital, walaupun ada juga yang bermakna
lebih umum™ .

Kemudian Allah & juga berfirman :

& lhdgs)y Ioxly 1400 Ll
27 £ . f‘. _ 2y £ & _

0 Lihat : Tafsir al-Qurdan  al-A’zim, juz 1,
hlm 528.Lihat : Shahih al-Bukhdri ,hadits 4516.

3! Ibid, juz 1, hlm 528-529.

Lihat : Safwah at-Tafdsir, Muhammad Ali
as-Sobuni Juz I, him. 127.

3Kata sabilillah yang ada setelah kata kerja
“anfaqo ’dalam kebanyakan ayat yang bermakna
khusus (jihad atau gital) : Q.S al-Baqoroh :195, Q.S
al-Hadid :10, Q.S al-Anfal :60. Sedang sabilillah
yang bermakna lebih umum adalah al-Baqarah 261-
262.
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~ 720 . 4 ’:q- T [ Z - -
Doplall a Syly AT G 3555
“Orang-orang yang beriman dan
berhijrah serta berjihad di jalan
Allah ¥ dengan harta benda dan
diri mereka, adalah lebih tinggi
derajatnya di sisi Allah “2; dan
itulah orang-orang yang mendapat
kemenangan”. (At — Taubat [9]:
20)

Catatan: Kata sabilillah dalam ayat
diatas datang setelah kata kerja jahada
yang menjadi qorinahnya, menguatkan
bahwa sabilillah bermakna gital (perang).
Kemudian Allah & juga berfirman :

A dole g Osks ¥ N G

d. Sabilillah yang bermakna hijrah

[ ed

5 .7 oL eT - P
N G D o 302G 45
R NPT SSER I
of EAF e A 1aS L

//.4 = i z - =
ET\ PO S AL
= s 0 NS s
5 4 P };99/ =

AT Je 532 235 dad ST S,

2 s a8 57 O3
“Barangsiapa berhijrah di jalan
Allah ¥, niscaya  mereka
mendapati di muka bumi ini
tempat hijrah yang luas dan rizki
yang banyak. Barangsiapa keluar
dari rumahnya dengan maksud
berhijrah kepada Allah “= dan
Rasul-Nya, kemudian kematian
menimpanya (sebelum sampai ke
tempat yang dituju), maka sungguh
telah tetap pahalanya di sisi Allah
¥ . Dan adalah Allah ¥ Maha

N N I P A Pengampun lagi Maha
U2 L"'{" 155 055 ol oAl Penyayang”. (Q.S an-Nisa [4]:
G et Ty Wl Ll apall oo 100).

a7 e o ss Catatan: Penggunaan fi sabilillah
LA e W Jaxly B bl pada ayat diatas setelah kata kerja hdjaro.

e. Sabilillah yang bermakna sedekah

“Mengapa  kamu tidak  mau .
umum dan makna umum lainnya

berperang di jalan Allah ¥ dan

(membela)  orang-orang  yang Berdasarkan pada arti yang ditunjuk
lemah baik laki-laki, wanita- pada lafadznya yang asli. Yakni, meliputi
wanita maupun anak-anak yang semua jenis kebaikan, ketaatan dan semua
semuanya berdo’a: "Ya Tuhan jalan kebaikan. Hal ini seperti yang
kami,' /‘ce‘luar kanlah  kami da_r i ditunjuk firman Allah & surat al - Baqoroh:
negeri ini (Mekah) yang dzalim 261 - 262
penduduknya dan berilah kami o L, p
pelindung dari sisi Engkau, dan ) JM ] vﬁ‘f“ Osaiyy pll s
berilah kami penolong dari sisi WE a iie e e s g
Engkau!". (an - Nisa [4]: 75) Fad e e J““(
Hag 2a) Laelf B 5 8L
Catatan: Dalam ayat diatas kata fi 3 V'}Mﬁ"\ g };_d “ i {l-l-s &W‘j g

sabilillah datang setelah kata kerja gotala . £ aeh - . P
Vi Ua lgassl G Ogah ¥ © A Ll
AP

S Vg ok X gk 6
O 4 V3 glle

4
=
7
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AL MASHLAHAH JURNAL HUKUM DAN PRANATA SOSIAL ISLAM

“Perumpamaan  (nafkah  yang
dikeluarkan oleh) orang-orang
vang menafkahkan hartanya di
jalan Allah ¥ adalah serupa
dengan  sebutir  benih  yang
menumbuhkan tujuh bulir, pada
tiap-tiap bulir: seratus biji. Allah
& melipat gandakan (ganjaran)
bagi siapa yang Dia kehendaki.
Dan Allah ¥ Maha Luas (kurnia-
Nya) lagi Maha Mengetahui.
Orang-orang yang menafkahkan
hartanya di jalan Allah &,
kemudian mereka tidak mengiringi
apa yang dinafkahkannya itu
dengan menyebut-nyebut pemberi-
annya dan dengan tidak menyakiti
(perasaan sipenerima), mereka

memperoleh pahala di sisi Tuhan
mereka. Tidak ada kekhawatiran
terhadap mereka dan tidak (pula)
mereka bersedih hati. (Q.S al-
Baqoroh [2]: 261-262)

Makna sabilillah dalam ayat diatas
tentu tidak bermakna khusus jihad qital
atau segala hal yang Dberhubungan
dengannya. Namun makna kedua Kkata
sabilillah  pada ayat tersebut berkaitan
dengan infaq kepada kaum fakir dan miskin
dikarenakan adanya kata al/ manna
(mengungkit pemberian) dan al-adza’
(perkataan atau sikap yang menyakiti).
Kemudian Allah & juga berfirman :

T e b el gl e
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“Hai orang-orang yang beriman,
sesungguhnya sebahagian besar
dari orang-orang alim Yahudi dan
rahib-rahib Nasrani benar-benar
memakan harta orang dengan

Implementasi‘Pengalokasian Zakat .;>

jalan batil dan mereka meng-
halang-halangi  (manusia) dari
jalan Allah. dan orang-orang yang
menyimpan emas dan perak dan
tidak menafkahkannya pada jalan
Allah, Maka beritahukanlah
kepada mereka, (bahwa mereka
akan  mendapat)  siksa  yang
pedih”. (Q.S At-taubah [9]: 34)
Makna sabilillah  yang pertama
dalam ayat diatas adalah mengikuti
kebenaran®® (&all ¢.) atau menghalangi
dari kebenaran dengan mencampur adukan
kebenaran dengan kebatilan, sedangkan
sabilillah  yang kedua dalam perintah
berinfaq tidak terkhususnya untuk jihad
tetapi mencakup juga infaq
sebagaimana Al-hafidh Ibn Hajar #% juga
menegaskan bahwa jika perintah infaq
terkhususkan untuk jihad maka mereka
yang berinfaq untuk kaum fakir, miskin dan
kebaikan lainnya termasuk yang terancam
dengan azab yang pedih™.

umum

Kemudian Allah & juga berfirman :
B ot 8 1yaoy 1558 Tl
L oIl G Glis gy

° g -~

"Orang-orang yang kafir dan
menghalangi (manusia) dari jalan
Allah, Kami tambahkan kepada
mereka siksaan di atas siksaan,
disebabkan mereka selalu berbuat

kerusakan “. (Q.S An—Nahl [16]:
88)
At-Thabari #% menjelaskan makna

sabilillah dalam surat an-nahl ayat 88
diatas adalah keimanan kepada Allah &=
dan RasulNya #°° (dsh) 5 4 S

Adapun [bn Katsir #& mengartikan

* Lihat : Tafsir al-Qurdn  al-Azim, jilid 4.
Him 138.

% Lihat : Fathu al-Bari ,jilid 3, him 172.

3% Lihat : Tafsir at-Thabari, jilid 17, him 286.
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AL MASHLAHAH JURNAL HUKUM DAN PRANATA SOSIAL ISLAM

sabilillah dalam ayat diatas adalah
mengikuti jalan yang benar >’ (31l ¢ E).
Kemudian Allah & juga berfirman :

% g

4)5‘ J.M U,C o‘j.:\.;oj ‘)J‘SU""\] Q/l
fﬁwﬁy‘u\.«.’.’y_l.\é‘jl.‘é :

“Sesungguhnya orang-orang yang

kafir dan menghalang — halangi

(manusia) dari jalan Allah &2,

benar-benar telah sesat sejauh -

jauhnya”. (an — Nisa [4]: 167)

Ibn Katsir #& menjelaskan dalam
tafsirnya makna sabilillah dalam surat an-
nisa ayat 167 adalah mengikuti kebenaran
dan menitinya *° (4 @Y 5 Gall gL,
Sedangkan Ibn Jarir at-Thabari #%
menjelaskan makna sabilillah didalam ayat
tersebut berarti agama (al-Islam) yang
Allah & utus Engkau (Muhammad & )
dengannya kepada semua makhluq39 ( &l
eh?\ﬁ;@hé\@w\éﬁugﬂ\)

Kemudian Allah &2 juga berfirman :

“Dan di antara manusia (ada)
orang  yang  mempergunakan
perkataan yang tidak berguna
untuk menyesatkan (manusia) dari
jalan Allah ¥ tanpa pengetahuan
dan menjadikan jalan Allah & itu
olok - olokan. Mereka itu akan
memperoleh azab yang menghina-
an”. (Q.S Lukman [31]: 6)

Ibn Jarir at-Thabari # menjelaskan
makna sabilillah dalam ayat diatas adalah

7 Lihat: Tafsir al-Qurdn al-Azim | jilid 4,
hlm 593.

¥ Lihat : Tafsir al-Qurdan al-Azim : jilid 2,
him 476.

% Lihat : Tafsir at-Thabari, jilid 9, hlm 410.

agama Allah ## dan ketaatan kepadaNya *
(el 5 & &), Sementara Ibn Katsir #
menjelaskan maknanya adalah Islam dan
kaum muslimin *' (5\55!»’i 33T,

Sebagaimana juga firman Allah &
didalam al-Quran :

Z- 28 .

u@)\“ GZ\.LJo-uLJ» bl S50l
y} FHL i Q@ §,>u

Ao 4 J'W”u; Aad s34l
Sl g AT Jol e ujlam
= ulmi-lgajjlwtuuu.u
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w
o
-
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“Hai Daud! Sesungguhnya Kami
menjadikan kamu khalifah

(penguasa) di muka bumi, maka
berilah keputusan (perkara) di
antara manusia dengan adil dan
janganlah kamu mengikuti hawa
nafsu, karena ia akan menyesatkan
kamu dari  jalan Allah 5.
Sesungguhnya orang-orang yang
sesat dari jalan Allah % akan
mendapat azab yang berat, karena

mereka melupakan hari  per-
hitungan”. (Q.S as-Shaad [38]:
26)

Pengunaan  kata  sabilillah  di
majrurkan  dengan huruf ‘an  (‘an
sabilillah) ada pada dua puluh tiga tempat.
Sebagaimana ayat di atas kata tersebut (‘an
sabilillah) ada setelah kata kerja as-shoddu
(menghalangi) dan al-idlal (menyesat-
kan)”. Dari sisi makna, kata sabilillah
dalam ayat-ayat diatas bermakna umum
yang berarti: segala bentuk jalan kebaikan,
jalan kebenaran, jalan hidayah al-quran
dan Islam, jalan iman dan ketaatan kepada

0 Ibid : jilid 20, hlm 120.

* Lihat - Tafsir al-Qurdn al-Azim - jilid 6,
hlm 331.

2 Kata ‘an sabilillah  kebanyakan datang
setelah kata kerja “shodda-yashuddu” dan kata kerja
“adholla-yudhillu”.Lihat : Q.S : al Baqoroh ;217/
Ali I’'mron : 99/ an Nisa :160&167/ al ‘An’aam :
116/ al Hajj : 9 dll.
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Allah dan RasulNya % . Hanya sebagian
kecil dari kata ‘an sabilillah bermakna
jihad atau qital. Demikian juga firman
Allah ¥ dalam surat an-nahl ayat 125 dan
surat Yasuf ayat 108 :

s30T 1AL 85 Jorl ) 63
l}/,5 . Go 22 ///&*///’A
R I Y FRPWINTES e toe
- . w, - - -~ £ 2 Ty [
el o o oy 12158 305 O
P
_ PR - €& &

“Serulah (manusia) kepada jalan
Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah
mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah
vang lebih mengetahui tentang
siapa yang tersesat dari jalan-Nya
dan Dialah yang lebih mengetahui

orang-orang  yang  mendapat
petunjuk”. (Q.S An-Nahl :125)

Ibn Katsir #% menjelaskan “sabili
rabbika” (&L Jus )memiliki arti Islam dan
dakwah kepada Allah # **. Allah & juga
berfirman :

“Katakanlah: "Inilah  jalan
(agama) ku, aku dan orang-orang
vang  mengikutiku  mengajak
(kamu) kepada Allah #* dengan
hujjah yang nyata, Maha suci
Allah & | dan aku tiada Termasuk
orang-orang yang musyrik". (Q.S
Yisuf : 108)

® Lihat : Tafsir al-Qurdn al-‘Azim (Ibn
Katsir), jilid 4, hlm 593(Q.S an-Nahl :88) dan jilid
2, hlm 476 (Q.S an-Nisa : 167) dan jilid 6, hlm 331
(Q.S Lugman : 6).Lihat : Zdd al-Masir(Ibn jauzi),
jilid 4, hlm 121(Q.S an-Nahl :88) dan jilid 2, hlm
154 (Q.S an-Nisa : 167) dan jilid 5, hlm 236 (QS
as-Shaad : 26)

* Lihat : Tafsir Zdd al-Masir, jilid 4, hlm 140

Implementasi‘Pengalokasian Zakatfi.v!}

Makna “sabili” dalam ayat tersebut
berarti ad-da'wah ila Allah (dakwah
kepada Allah )%

2. Sabilillah dalam Terma al-Hadits
Dalam definisi fi sabilillah, Ibn al-
atsir ¥ mengatakan :

& e 5 Gk S g gt
:;Z/ y&l@éﬁ&:}f&}c}jé&«
B s Bod d ey A
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“Sabil” secara asal berarti thorigq.
Sabilillah berarti umum mencakup
segala amal yang ikhlas yang
mengarah kepada tagarrub kepada
Allah 5 baik dengan pelaksanaan
yvang wajib maupun yang sunnah,
serta segala bentuk amal-amal
tathawwu’ (sunnah), kata tersebut
ketika berdiri sendiri berarti jihad
dalam kebanyakan penggunaan-
nya, sehingga banyaknya peng-
gunaan kata tersebut pada makna
Jjihad seakan artinya terbatas pada
maka tersebut”.

\

[N

Dalam tinjauan makna hadits, kalimat
sabilillah (4 Ji) memiliki beberapa
makna sebagaimana kita dapati dalam
pembahasan sebelumnya. Peneliti akan
coba mengumpulkan beberapa makna
hadits yang berada padanya kalimat
sabilillah sesuai makna yang dimaksud:

a. Sabilillah yang berarti jihad
Diantara hadits-hadits Rasulullah i
yang menjelaskan  kalimat sabilillah

bermakna jihad adalah :

* Ibid, jilid 3, hlm 477
i *Lihat : An-Nihdyah fi Gharib al-Hadits wa
al-Atsar ,Ibn al-Atsir, jilid 2, hlm 156.
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E-B—J\fefx:}«a»\&@)wyd\&}
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A s ol g s
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(&bl oy B Lo s 345 Gl
“Datang seorang laki-laki meng-
hadap Rasulullah %« dan berkata:
ada seseorang yang berperang
karena harta rampasan dan yang
lainnya berperang karena ingin
dikenang namanya dan yang
lainnya berperang karena ingin
dipandang kedudukannya, siapa-
kah  diantara  mereka  yang
termasuk berperang dijalan Allah.
Maka Rasulullah % bersabda:
“Barang siapa berperang dengan
niat  meninggikan  kalimatullah
maka dia fi sabilillah ”. (H.R al-
Bukhari)”’

Yang dimaksud hadits diatas adalah
tidak dikatakan seseorang berperang fi
sabilillah  kecuali jika diniatkan untuk
meninggikan kalimat Allah ¥ (Islam) dan
ketika tercampur dengan niat-niat lainnya
maka akan merusak jihadnya. Pendapat
lainnya menegaskan bahwa selama niat
asalnya meninggikan kalimat Allah @
kemudian tercampur dengan keinginan
lainnya maka tidak bermasalah®®, selama
tidak merusak niat asalnya.

Berikutnya sabda Rasulullah # :
$J‘ &M‘y)dudw\u&
J.,Mdoj.w Ju@m/az”\du
G Uy G o 1 Beg o
(4ks Bixa)

2%m

7 Shahih al-Bukhdri , Hadits no 2810, bab
man qotala li tak(ina kalimatullah  hiya al-‘ulya,
juz 7, hlm 231.

* Lihat : Fathu al-Bari, Ton Hajar as-

‘Ashqalani, jilid 6, hlm 28.

“Sesungguh keberangkatan ber-
perang dijalan Allah %% pada pagi
hari atau siang hari lebih baik
Daripada dunia dan seisinya”.
(H.R al-Bukhari dan Muslim)®

Al- ghadwah dalam hadits tersebut
berarti keberangkatan menuju jihad dari
awal hari (pagi) hingga menjelang dzuhur
(intishof an-nahar) sedangkan ar-rawhah
berarti keberangkatan dari awal siang
(intishof) sampai terbenamnya matahari’
Hadits  diatas  menjelaskan  tentang
keagungan jihad yang melebihi dunia dan

seisinya  sebagai  bentuk  pengecilan
keberadaan dunia dan segala urusannya
serta  penegasan  tentang  ketinggian
keutamaan thad
°’“\L§Lp§_5\a\.x~_cddua3ué
wwg"”’ Ol g Ju(q;x

FINSE sl 53 08 4 258 Jw
gj\ju\cbgwmg)wdw
é;;s g Ak S 4 08 Ay

°‘5)) 2~ e \.u aJ 38 AL

(f/i”‘ S 5 LA
“Barang siapa yang menua
(beruban)  dijalan  Allah 5
(berperang) maka baginya cahaya
pada hari kiamat dan barang
siapa melontar panah di jalan
Allah % (berperang) sehingga
mengenai sasaran musuh ataupun
tidak maka pahalanya sepadan
dengan memerdekannya budak
perempuan dan barang siapa
memerdekan budak perempuan
maka akan menjadi tebusan

¥ Hadits shahih  diriwayatkan oleh al-
Bukhari , juz 7, hlm 204 hadits no 2792, bab al-
ghodwah wa ar-rauhah f1 sabilillah .Lihat : Shahih
Muslim, juz 6, hlm 36 hadits no 4081.

0 Lihat : Fathu al-Bdri, jilid 6,hlm 13. Al-
Minhaj Syarhu Shahih Muslim , jilid 6, hlm 359.

°! Hadits hasan diriwayatkan oleh Ahmad
(jilid 4, hlm 384 nomor 19456), an-Nasa’i(jilid 2,
hlm 26 nomor 3142), al-Baihaqi (jilid 10, hlm 272
nomor 21099).
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(pembebas) dari neraka”. (H.R
Ahmad, an-Nasai dan al-

upaya untuk mengenyangkannya
dan tenaga untuk membersihkan

Baihagqi) kotorannya) akan ditimbang oleh
» o o~ Allah ¥ pada hari kiamat.” (HR.
J.A.f« ;,x_c” J\.e A..g\ uc ('.l.w\ : ) e Bukhari )

ddj_aul_c;,.l}/ J"’}/fﬁé\uﬂ.@
u:ﬂ.’a é.L..p u\ng.U\ f\fc\.f,a G J,:.;

”

Kata sabilillah dalam beberapa
hadits diatas menunjukkan makna jihad.

z

“{D} m 4 wﬁb} ‘ij o b. Sabilillah  yang berarti umum
Y Ju ("l"‘ 5 “‘% & asl” LS‘M “’Jw (Islam, kebenaran dll)
g1y O 5 SBis & 255 Y; Diantara hadits-hadits Rasulullah
& .J;\_;_S\f }JM & ,L/,\&s\ d\} HJw yang menjelaskan kata sabilillah bermakna
- - e 55 e Islam dan Jalan kebenaran adalah :
(4ds ) 7 4 .

Dari Zaid bin Aslam dari ayahnya
dari 'Umar @2 berkata :bahwa aku
menshadaqahkan seekor kuda fi
sabilillah . Lalu ia dapati kuda itu
ditelantarkan oleh orang yang
menerimanya. Orang itu tidak
punya harta untuk mengurusnya.
Lalu aku ingin membeli kembali
kuda tersebut  kemungkinan
pemiliknya akan menjual dengan
murah. Aku menemui Rasulullah %
untuk  menanyakan  hal itu.
Rasulullah < berkata, "Janganlah
engkau  membelinya  kembali
meskipun engkau diberi satu
dirham. Sesungguhnya orang yang
mengambil kembali shadaqahnya
Seperti anjing yang menjilat
kembali muntahnya" (Muttafaqun
alaihi)

52 4 ks e 0 o 280 0
La_,.\.@’j Ay uu,; IR Wey Rt
sl 3 W55 B35 f«f)ﬁiﬁ KIEPREE

()bt 819y t;.aj\

“Barang  siapa mengkarantzna
kuda perang untuk berjihad di
jalan Allah s , maka kenyang dan
kotorannya (maksudnya segala

vauw HSLMMJ Lz
Jummgi,;mdu“
,«,'“:5 /.)JAJU AJLt”jMU&JQJ-
NG o’i&:@my‘:}m@w

g e s g ) \Jﬁ(
oy g 43 s
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"Rasulullah % membuat garis
dengan tangannya lalu bersabda,
'Ini jalan Allah %% yang lurus. Lalu
beliau membuat garis-garis di
kanan kirinya, kemudian bersabda,
'Ini adalah jalan-jalan yang sesat
tak satu pun dari jalan-jalan ini
kecuali di dalamnya ter-dapat
setan yang menyeru kepadanya.
Selanjutnya  beliau  membaca
firman Allah 5, 'Dan bahwa (yang
Kami perintahkan ini) adalah
jalanKu yang lurus maka ikutilah
dia janganlah kamu mengikuti
jalan-jalan (yang lain) karena
Jjalan-jalan itu mencerai-beraikan
kamu dari  jalanNya. Yang
demikian itu diperintah-kan oleh
Allah % kepadamu agar kamu
bertakwa." (Al-An'am:153)

(Hadits shahih riwayat Ahmad)

«t\

®\0o

N\

2 Hadits shahih  diriwayatkan oleh al-
Bukhari (jilid 3, hlm 548 nomor 1490), Muslim
(ilid 5, hlm 63 nomor 4248). > Hadits dengan sanad yang hasan menurut

’ Hadits shahih  diriwayatkan oleh al- Syua’ib al-Arnauth yang diriwayatkan oleh Ahmad
Bukhari (jilid 7, hlm 304 nomor 2853) (ilid 1, hlm 573 nomer 4437)
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Kata sabilillah dalam hadits diatas
berarti jalan Islam dan jalan kebenaran dan
sangat tidak mungkin jika diartikan perang
di jalan Allah &= .

A5 B 55 A It ¢ U AL 3
gy P el L W

Sty

e K

(A

Barang siapa berpuasa satu hari
di jalan Allah %% kecuali Allah 5
menjauhkan wajahnya karenanya
dari Neraka sejauh 70 tahun
perjalanan.” (HR. Ahmad)

Kalimat shoma yauman fi sabililldh
menurut kebanyakan muhadditsin adalah
melaksanakan shaum dengan mengharap
ridha Allah &+ sebagaimana ditegaskan oleh
al-Mubarakfiiri dalam at-Tuhfah®.

S g 08l b g
1. 5710 s o E. b

(el 0lgy) * ds 5 A
“Barang siapa yang keluar untuk
menuntut ilmu maka ia termasuk fi

sabilillah  sehingga ia kembali”.
(H.R at-Tirmidzi) hadits hasan

Kalimat fi sabilillah diatas berarti

umum dan bukan jihad qital.

3. Fisabilillih dalam Terma Figh
Para fugaha bersepakat bahwa para
mujahidin yang berperang masuk dalam

> Hadits shahih menurut Syua'ib al-Arnauth
diriwayatkan oleh Ahmad (jilid 2, hlm 423 nomer
7977), an-Nasa’i (jilid 4, hlm 172 nomer 2244) di
shahth kan oleh al-Albani.

% Lihat ; Tuhfah al-ahwadzijilid 4, hlm 295.
Lihat : Syarhu Sunan an-Nasa’i, jilid 3, hlm 394.
As-Sindi dalam hasyiyahnya pada Syarhu Sunan
Ibnu Majah menegaskan makna hadits tersebut
adalah shaum dengan ikhlas mengharapkan ridha
Allah  dan kemungkinan juga berarti shaum dalam
kondisi perang, pendapat kedua ini juga dipilih an-
Nawawi dalam Syarhu Shahih Muslim, lihat : jilid 4,
hlm 156. Sebagaimana juga a/-Mandwi dalam faidh
al-Qodir, jlid 6, hlm 209.

°7 Hadits hasan gharib diriwayatkan oleh az-
Tirmidzi (jilid 5, hlm 29 nomer 1215), al-Albdni
mendha’ifkan hadits ini

0 N

A A
< \
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kelompok fi sabililldh °* dan mereka
berselisih dalam masalah masuknya selain
para mujahidin dalam kelompok ashnadf ke
tujuh. Perselisihan dalam masalah ini
semakin melebar terutama pada masa ini
ketika para ulama kontemporer memasuk-
kan makna f7 sabilillah dalam makna yang
lebih luas. Para fugaha al-madzdhib al-
arba’ah (ulama figh empat madzhab)
medefinisikan sabilillah sebagai berikut:

a. Madzhab al-Hanafiyah

Pendapat yang mu’tamad (paling
kuat) dalam madzhab hanafiyah bahwa
sabilillah adalah mungothi’ al-ghuzat atau
para mujahidin yang habis waktunya untuk
perang/tidak ada kesibukan lain kecuali
hanya berperang fi sabililldh >°. Pendapat
tersebut juga merupakan pendapat Abu
Hanifah dan Abu Yiasuf , karena kalimat
sabilillah  secara mutlak dalam definisi
syar’i bermakna demikian®. Namun ada
perbedaan pendapat didalam madzhab
dimana Muhammad Ibn al-Hasan as-
Syaibani berpendapat bahwa sabilillah
bermakna orang yang melaksanakan ibadah
haji berdasarkan hadits tentang unta f7
sabilillah  yang Rasulullah # sabdakan
untuk ditunggangi guna melaksanakan
ibadah  haji®". Ibn  ‘Adbidin  dalam
hasyiyahnya yang menukil dari al-fatawa
ad-dzahiriyyah  berpendapat maknanya

*¥ Lihat : Badai'u as-Shondi’ , jilid4, him 26 .
al-Majmu’ syarhu al-muhazdab , jilid 6, him 211 .
Al-Hawi al-Kabir li al-mawardi , jilid 8, hlm 1357.
Kasyaf al-Qonna’, jilid 5, hlm 382.Tuhfah al-
muhtdj fi syarh al-minhdj , jilid 29, hlm 24.

> Lihat : al-Lubdb fi syarhi al-kitab, Abdul
Ghoni al- Ghunaimi al-Maidani, jilid 1, hlm 78 .
Ad-Dur al- muhtar, i Muhammad ibn Ali al-Hanafi
al Hashkafi, jilid 2, hlm 343. Lihat : al-Figh ala al-
mazdahib al-‘Arba’ah, jilid 1, hlm 480.

0 Lihat :Al-‘Indyah syarhu al-biddyah, al-
Marghinani, jilid 2, hlm 264.Lihat : Badd’i as-
shond’i fi tartib as-syard’i, jilid 2, hlm 45.

' Ibid dan hadits Ummu Ma’qil yang
diriwayatkan oleh Abu Daud.
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adalah thalabah al-ilm (para penuntut
ilmu)®. Sedang al-Kasdni dalam kitabnya
berpendapat maknanya adalah
amalan taqarrub kepada Allah ## dan
seluruh  jalan-jalan  kebaikan  yang
diwajibkan dalam mentaati Allah &5 .

Perbedaan pendapat dalam internal
madzhab hanafiyah tidak menghalangi
mereka untuk bersepakat dalam beberapa
hal;

1) Syarat kefakiran harus terpenuhi
dalam setiap pihak yang menerima
zakat baik para mujahidin, penuntut
ilmu, orang yang beribadah haji atau
setiap yang melakukan kebaikan®.
Syarat pertama ini sarat dengan
bantahan dari ulama lainnya yang
akan peneliti angkat pada bab IV.

2) Syarat tamalluk bahwa zakat diterima
untuk dimiliki sehingga tidak boleh
disalurkan  untuk  pembangunan
fasilitas masjid atau lainnya®, secara
rinci sudah peneliti angkat dalam bab
I

s€émua

b. Madzhab al-Milikiyah

Para fugaha malikiyah berpendapat
bahwa makna sabilillah  adalah orang-
orang yang berperang atau berjihad tanpa
melihat kaya atau fakir dan apa-apa yang
berkaitan dengannya seperti penjagaan
perbatasan serta kebutuhannya seperti
persenjataan,kendaraan perang baik dari
laut maupun udara, pembangunan pagar
atau benteng perbatasan dan lainnya®.
Mereka juga tidak mensyaratkan tamalluk

2 Hasyiah raddu al-muhtar a’la ad-dur al-
mukhtar,jilid 2, hlm 343.

8 Badd’i as-shond’i fi tartib as-syard’i, jilid
2, hlm 45

 Lihat : al-Bahru ar-Rdiq ‘ala Kanzi ad-
Dagqdaig,Jbn Nujaim, jilid 2, hlm 260.

% Hasyiah Raddu al-Muhtér ‘ala ad-Dur al-
Mukhtar,jilid 2, hlm 344.

6 Lihat : al-Figh ‘ala al-Madzdhib al-
‘Arba’ah, jilid 1, hlm 482.

Implementasi-Pengalokasian Zakat

(kepemilikan perorangan) atas zakat yang
diterima. Pendapat al-Malikiyah  sesuai
dengan redaksional al-quran dalam ayat
ashndf zakat sebagian menggunakan /dm
at-tamlik dan sebagian menggunakan fi ad-
dzorfiyah sehingga untuk ashndf yang
ketujuh yaitu fi sabilillah alokasi zakat
lebih utama untuk maslahat jihad dan
segala keperluannya dari pada untuk
pribadi-pribadi mereka yang berperang,
walaupun ada khilaf didalam madzhab
tentang alokasi zakat wuntuk pagar
perbatasan, benteng pertahanan dan
semisalnya. Ad-Dardir #% berkata dalam
syarahnya®’ :
Menguatkan  kelompok  ketujuh
dalam ashnaf zakat yaitu mujahid
dan semisalnya yang berkewajiban
atasnya dengan syarat orang
merdeka, muslim, baligh, laki-laki,
memiliki ~ kemampuan bukan
keturunan bani hasyim termasuk
orang-orang yang berjaga dan
bersiaga beserta peralatannya
seperti pedang atau  panah.
Walaupun mereka orang kaya saat
berperang termasuk juga mata-
mata yang bertugas mengintai dan
menginformasikan kelemahan
musuh, zakat tidak dialokasikan
untuk membangun pagar
perbatasan guna menjaga dari
serangan musuh.

Ad-Dastigi 4% menanggapi dalam
hasyiyahnya tentang pendapat ad-Ddrdir
as  (zakat tidak dialokasikan  untuk
membangun pagar perbatasan) bahwa hal
itu adalah pendapat Ibn Basyir #&. Oleh
karena itu ad-Dasiqi #% tidak melihat
penggunaan  zakat  untuk
perbatasan  serta

larangan
pembangunan  pagar
perlengkapan perang lainnya®.

7 As-Syarhu al-Kabir li ad-Dérdir ‘ala
Mukhtashar al-Kholil, jilid 1, hlm 497.
%% Ibid. jilid 1, hlm 497.
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¢. Madzhab as-Syafi’iyah

Para fuqaha Syafi’iyah berpendapat
bahwa makna alokasi fi sabililldh hanya
terbatas pada jihad dan para mujahidin serta
kebutuhannya  termasuk  perlengkapan
perang walaupun ia termasuk orang kaya,
dengan syarat ia tidak memiliki gaji tetap
dari Negara®. Al-Khatib as-Syarbini #=
mengatakan :

“"Adapun fi sabilillah  adalah
orang-orang yang berperang yang
tidak mendapatkan fai’ ataupun
gaji tetap dari Negara, mereka
secara sukarela ikut dalam perang
ketika kondisi menuntut mereka
harus terlibat, penghasilan rutin
mereka didapatkan dengan
memproduksi barang-barang
untuk dijual. Oleh karenanya
mereka  berhak  atas  zakat
walaupun mereka orang kaya
karena keumuman ayat tentang
itu”.

An-Nawawi #& berpendapat bahwa
orang yang berperang diberikan atasnya
nafkah dan sandang selama ia berangkat
hingga kembali atau sepanjang ia tinggal di
perbatasan selamanya. Bahkan diberikan
dana pembelian kuda jika ia termasuk
pasukan kavaleri serta perlengkapan perang
atau disewakan bagi perlengkapan tersebut,
namun jika ia pasukan invantri maka tidak
diberikan dana pembelian kuda’.

d. Madzhab al-Hanébilah
Fugaha hanabilah berpendapat
bahwa makna fi sabilillah adalah para
sukarelawan yang ikut berperang dan tidak
mendapatkan gaji sehingga berhak atas
zakat walaupun orang kaya atau mereka

% Lihat: al-Figh ‘ala al-Madzdhib al-
‘Arba’ah, jilid 1, hlm 483.
" Lihat: Mughni al-muhtdj ila ma rifah alfad
al-minhdj, jilid 4, hlm 181.
" Lihat: Raudhah at-Thélibin wa ‘Umdah al-
Muftin, jilid 1, hlm 260.
NAN§ (N
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yang tidak dapat mencukupi kebutuhan
perangnya maka diberikan dari zakat untuk
mencukupi kebutuhan mereka’>. Namun
jika tidak ikut serta dalam perang maka ia
harus mengembalikan zakat yang diterima
tersebut. Menjaga perbatasan juga termasuk
perang fi sabilillih 7. Sebagian fuqaha
hanabilah juga berpendapat bahwa orang
fakir diberikan zakat atas mereka untuk
menunaikan kewajiban ibadah haji atas
dirinya dan juga wumrah atau untuk
membantunya memenuhi kebutuhan haji
dan umrah. Pendapat diatas di jelaskan
dalam syarhu muntaha al-iradah :

“Ashnaf yang ketujuh adalah
orang berperang, berdasarkan
firman Allah (40 Jio 4 5 ) surat
at-taubah ayat 60, orang yang
berperang ini mencakup mereka
vang tidak mendapatkan gaji atau
mereka yang  mendapatkannya
namun belum mencukupi
kebutuhannya dalam perang atau
ia diberikan walaupun orang kaya
karena  keterlibatannya  dalam
perang adalah untuk kepentingan
kaum muslimin. Juga seluruh
keperluan saat mulai berangkat
hingga kembali termasuk
senjata,baju besi, kuda jika ia
termasuk pasukan kavaleri. Tidak
sah zakat tersebut jika langsung
dibelikan kuda oleh si wajib zakat
kemudian diberikan kepada ashndf
karena terkesan seperti membayar
harga kuda (bukan membayar
zakat). Termasuk zakat juga bisa
dibayarkan kepada orang fakir
yang menunaikan ibadah haji
wajib  dan  umrah  beserta
perlengkapan  yang membantu-
nya’,

™ Lihat : al-Figh ‘ala al-Madzdhib  al-
‘Arba’ah, jilid 1, hlm 482.

7 Al-Mughni, jilid 14, hlm 290

™ Lihat : Syarhu muntaha al-iradah, jilid 3,
him 252- 253. Lihat : al-Furi’, jilid 4, hlm 351.
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Imam Ahmad menguatkan dengan
riwayat hadits Rasulullah % :
e e i bl 5 4
(A
Haji dan umrah termasuk fi
sabilillah.. (H.R Ahmad)

e. Kompilasi pendapat fuqaha al-
madzahib al-‘arba’ah
Daripenjabaran makna sabilillah oleh

fugaha al- madzahib al-‘arba’ah maka
dapat  disimpulkan = bahwa  mereka
bersepakat dalam point-point berikut :

1) Jihad secara pasti masuk dalam
definisi ashndf sabilillah .

2) Disyariatkannya pendistribusian
zakat untuk setiap orang yang
berperang di jalan Allah , adapun
penggunaan zakat untuk keperluan
dan kebutuhan perang mereka para
fugaha berselisih diantara mereka.

3) Tidak dibolehkan penggunaan zakat
untuk amal-amal kebaikan yang
bersifat maslahat seperti
membangun  jembatan,  masjid,
sekolah dan perbaikan jalan. Juga
proyek sosial seperti pengurusan
jenazah dan pengkafanannya.
Larangan diatas karena harus adanya
syarat tamlik (kepemilikan) menurut
hanafiyah sedangkan
madzhab lainnya dikarenakan pos-
pos tersebut keluar dari kategori
delapan ashndf yang berhaq atas
zakat.

umum

menurut

Adapun point-point perbedaannya :

1) Fugaha Hanafiyah mensyaratkan
kefakiran sehingga orang yang
berjihad berhak atas zakat jika ia
fakir.

7 Hadits shahih li ghairihi menurut Syua’ib
al-Arnauth diriwayatkan oleh Ahmad (jilid 6, hlm
429 nomer 27327).

Implementasi‘Pengalokasian‘Zakat..

2) Fugaha Hanabilah dan sebagian
Fugaha  Malikiyah  berpendapat
bolehnya penggunaan zakat untuk
beribadah haji dan umrah.

3) Fugaha Syafi’iyah dan Fuqaha
hanabilah berpendapat bahwa orang
yang berjihad yang berhak menerima
zakat dengan syarat mereka tidak
memiliki gaji rutin dari Negara.

4. Ashnaf Fi sabililldh Menurut Forum
Para Ulama, Lembaga-Lembaga
Fatwa dan Lembaga Kajian Figh.

a. Keputusan Bait az-Zakat Negara

Kuwait

Lembaga Bait az-Zakdh dalam
keputusannya yang dirangkum pada buku
“Ahkdm wa Fatawd az-Zakat wa as-
shadagat wa an-Nudzir wa al-Kafarat”
menegaskan bahwa yang dimaksud ashnaf
sabilillah adalah jihad dengan maknanya
yang luas mencakup seluruh usaha menjaga
ad-din  (Islam)  serta  meninggikan
kalimatullah. Sehingga kegiatan men-
dakwahkan manusia kepada Islam, upaya
penegakan dan pelaksanaan  syariat,
menolak syubuhat yang dilontarkan para
musuh serta menangkal semua gelombang
yang menentang Islam adalah masuk dalam
kategori jihad. Beberapa contoh konkrit
inplementasi keputusan ini adalah :

1) Membiayai  operasional = markaz
dakwah Islam yang dijalankan oleh
para da’i yang berjuang keras dengan
keikhlasan dan kejujuran dengan
berbagai strategi yang efektif sesuai
kondisi dan situasi di Negara-negara
non muslim.

2) Pendanaan atas segala usaha dalam
penguatan dan penyebaran Islam di
Negara-negara yang dikuasai non
muslim ,dimana kaum muslimin
minoritas secara jumlah dan mereka
selalu.  menghadapi teror untuk

»

>
P

£




AL MASHLAHAH JURNAL HUKUM DAN PRANATA SOSIAL ISLAM

menghilangkan eksistensi Islam dan
muslimin di wilayah tersebut, seperti
yang terjadi di Myanmar hingga hari
ini’.

b. Keputusan Majlis al-Majma’ al-
Fiqh al-Islami di Makkah al-
Mukarramah
Majlis al-Majma’ al-Figh al-Islami

adalah satu lembaga dibawah Rabithah al-
‘Alam al-Islami dalam daurah yang kedua
di Makkah yang dilaksanakan antara
tanggal 27/4/1405 H hingga 7/5/1405 H
bertemakan pembagian zakat dan ‘usyur di
Pakistan, mempertimbangkan berbagai hal
berikut :

1) Melihat kedua pendapat antara yang
membatasi makna sabilillah  (pen-
dapat jumhir ulama) dan yang
memperluasnya (pendapat sedikit dari
ulama terdahulu dan dikuatkan oleh
kebanyakan  ulama  kontemporer).
Pendapat yang kedua sangat layak
untuk dipertimbangkan berdasarkan
firman Allah &:

(.ledwgp-eiy‘uﬂ-f-e oAl

-
z

T
"Orang-orang yang menafkahkan
hartanya di jalan Allah, kemudian
mereka tidak mengiringi apa yang
dinafkahkannya itu dengan
menyebut-nyebut  pemberiannya
dan dengan tidak  menyakiti
(perasaan si penerima), mereka
memperoleh pahala di sisi Tuhan
mereka. tidak ada kekhawatiran
terhadap mereka dan tidak (pula)

78 Lihat :Ahkdm az-Zakdt wa as-Shadaqdt wa
an-Nuzhir wa al-Kafarat, Bait az-zakat, Kuwait,
1423 H, cetakan 2, hlm 116-117.

N% N

mereka bersedih hati” (Q.S al-
Baqarah [2]: 262)

Juga hadits Rasulullah # yang
diriwayatkan oleh Abu Daud tentang

masuknya ibadah haji dalam bagian
sabflillah

‘C”A-\ uu e es >L@_e>>
3 (.SL;-\ 9 :33\: ﬁ\ 0‘3))....77 9»\

(S

“Kenapa engkau tidak pergi
menungganginya  (onta  zakat)
sesungguhnya ibadah haji
termasuk fi sabilillah”. (H.R Abu
Daud dan al-Baihaqi)

2) Melihat tujuan jihad qital adalah
meninggikan kalimatullah dan upaya
menuju itu termasuk didalamnya
menyebarkannya melalui penyiapan
para da’i dan membantu seluruh
kebutuhannya dalam menunaikan
tugas. Maka keduanya termasuk
dalam amal jihad sebagaimana hadits
Rasulullah # :

—(..ij«ﬂl.cwsl.,a LSJ\Q\UN NG
V_Q\},«L, JKJWJ\ PRVSESEN]
(29913 gl gy 1Sy 1S4
“Perangilah orang-orang musyrik
dengan harta-harta, jiwa-jiwa,
lisan-lisan kalian”. (H.R Abu

Daud)
3) Melihat upaya kaum yahudi, nasrani

dan atheis dalam memerangi Islam
dan kaum muslimin secara aqidah
dan pemikiran, sementara mereka
disokong dengan pendanaan yang
sangat besar maka kaum muslimin

77" Hadits shahih menurut  al-Albani
diriwayatkan oleh Abu Daud (jilid 2, hlm 150 nomer
1991), dan diriwayatkan oleh al-Baihaqi dalam as-
sunan al-kubro.

" Hadits shahih menurut  al-Albani
diriwayatkan oleh Abu Daud (jilid 2, hlm 318 nomer
2506)
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pun harus menghadapi mereka
dengan kekuatan dan daya dukung
seimbang.

4) Melihat pada sebagian besar Negara-
negara Islam adanya kementerian
khusus peperangan
bahkan Negara mengalokasi anggaran
khusus. Adapun jihad dalam dakwah
tidak  mendapat porsi  alokasi
anggaran khusus dari Negara.

menangani

Setelah melihat beberapa pertimbang-
an diatas maka Majlis al-Majma’ al-Figh al-
Islami  memutus dengan suara mayoritas
bahwa dakwah di jalan Allah & dengan
segala sarana yang membantunya masuk
dalam ashndf sabilillah ™

¢. Keputusan ar-Riasah al-‘Ammah li
al-Buhuts al-Ilmiyah wa al-Ifta’ wa
ad-Dakwah wa al-Irsyad (Dewan
Pusat untuk Kajian Ilmiah Fatwa
Dakwah dan Pengarahan Keraja-
an Saudi Arabiyah)

Lembaga fatwa Kerajaan Saudi
Arabiyah (al-Lajnah ad-daimah) memutus-
kan dalam fatwanya nomor 12.627 tahun
11-02-1410 H * sebagai berikut®' :
1. Dalam melawan strategi
melalui perang pemikiran maka
dibolehkan penggunaan dana zakat
untuk mencetak buku-buku, pamplet-
pamplet dan kaset-kaset dakwah.
Sebagai bentuk perlawanan atas
syubuhat yang dilontarkan musuh

dengan menggunakan hujjah yang

musuh

" Lihat : Al-Fatawd as-Syar’iyyah fi al-
Masdil al-‘Ashriyah min Fatawd ‘Ulama al-Balad
al-Haram, Khalid ibn Abdurrahman al-Juraisi, hlm
268-269.

% Lihat : Ar-Riasah al-‘Ammah li ad-
Dirdsah wa al-Buhiits wa al-Ifta’ wa ad-da 'wah wa
al-Irsyad Kerajaan Saudi Arabiyah, fatwa nomer
12.672, di keluarkan pada tanggal 11/02/1410 H.

81 Penulis meringkas dari tulisan asli
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kuat dan jelas melalui sarana-sarana
tersebut.

2. Untuk kepentingan opersional markaz
dakwah dan gaji para da’i yang
mengelola dan menjalankan kegiatan
markaz dakwah yang ada diwilayah
kaum muslimin minoritas seperti di
belahan  Eropa, @ Amerika dan
Kerajaan Inggris, maka di bolehkan
menggunakan dana zakat.

3. Dibolehkan penggunaan dana zakat
bagi mereka yang menyelesaikan
tholab al-‘ilm (tugas belajar) dalam
memenuhi segala kebutuhannya.

d. Keputusan al-Majlis al-‘Ala li as-
Syw’u al-Islaimi  yah di Kairo
(majelis tertinggi untuk urusan
agama Islam)

Dalam kitab al-Muntakhab fi Tafsir
al-Qurdn yang ditulis oleh al-Majlis al-‘ala
li as-Syu’un al-Islami yah menegaskan
bahwa makna fi sabililldh adalah mereka
yang berperang di jalan Allah serta segala
fasilitas yang mendukungnya dan termasuk
juga seluruh amal-amal kebaikan.®

e. Dar al-Ifta’ al-Libiyah (Lembaga
Fatwa Negara Libia)
Mufti ‘am Negara Libia as-Shodig
Ibn Abdurrahman al-Ghurbdni menetap-
kan® bahwa vyang di maksud sabilillah
adalah  al-ghuzah  (para  mujahidin)
termasuk juga al-murabitin (para penjaga
keamanan) baik kaya maupun miskin dan
segala perlengkapan yang dibutuhkan dari
persenjataan, pesawat, kapal perang dan
lain-lainnya, hal  tersebut  pendapat

%2 Lihat : al-Muntakhab fi Tafsir al-Qurdn
al-Majlis al-a’la  1li as-syuin al-Islamiyah
Kementerian Wakaf, kairo, cet ketujuh, 1399 H, juz
1, hlm 269.
s Unduhan
http://ifta.ly/web/index.php/2012-09-04-09-55-
16/2012-09-29-14-57-15/2012-10-07-10-01-29/726-
2012-11-24-13-41-11, 22 agust 2013.
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kebanyakan ulama seperti al-Qurthiibi
dalam al- Jami’ li Ahkdm al-Qurdn ** dan
Ibn al-‘Arabi dalam Ahkim al-Qurdn %
juga pendapat Imam Malik .

f. Dar il al-Ifta’ al-Mishriyah (Lembaga

Fatwa Negara Mesir)

Mufti ‘am Negara Mesir Ali Jum’ah
Muhammad menetapkan®’ perluasan makna
sabilillah pada pos-pos yang sangat
penting dalam semua proyek-proyek
kebaikan dan maslahat umum sebagaimana
pendapat al-Kasaani dalam al-Badaa’i*®
dan Fakhru ar-Razi dalam al-Mafaatih®.
Beberapa ulama meneliti beberapa dalil dan
riwayat menunjukkan bahwa aktifitas
dakwah dan menuntut ilmu termasuk
ashnaf fi sabilillah dan amal jihad, karena
jihad baik menggunakan pedang maupun
menggunakan lisan.

4. Fi sabililldh dalam pandangan
ulama lainnya.

Pendapat para fugaha al-madzahib
al-‘arba’ah  juga  pandangan  serta
rekomendasi lembaga-lembaga fatwa dan
forum-forum figh International sudah
dipaparkan pada sub bab sebelumnya.
Selanjutnya diantara para ulama yang
mendalami tema ashndf fi sabilillah baik
dari generasi salaf ataupun khalaf sesuai
dengan masa dan zaman mereka hidup,
adalah sebagai berikut :

a. Abu ‘Ubaid al-Qdsim ibn Salam
wafat 224 H: “Rasulullah =
membolehkan bagi orang-orang yang

% Lihat : al-Jami’ Ii Ahkdm al-Qurdn , jilid 8,
hlm185.

% Lihat : Ahkdm al-Qurdn jilid 1, hlm 369
dan 397.

8 As-Syarhu al-Kabir i ad-Dardir ala
Mukhtashor kholil, jilid 1, hlm 497.

¥ Unduhan : http://www.Dar-
alifta.org/ViewFatwa.aspx?ID=3816, 12 sept 2013.

% Badd’i as-Shond’i fi Tartib as-Syard’l,
jilid 2, hlm 45.

¥ Mafitih al-Ghoib, jilid 8, hlm 76.
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berperang untuk mendapatkan zakat
walaupun ia orang kaya”*’.Pendapat
tersebut berdasarkan keumuman ayat
60 surat at-taubah tentang delapan
ashnaf  zakat serta hadits yang
diriwayatkan oleh Ahmad dalam
musnadnya  bahwa Rasulullah i
bersabda tidak halal zakat untuk
orang kaya kecuali lima orang
diantaranya adalah orang yang
berperang.

Ibnu Jarir at-Thabari wafat 310 H:
“Adapun fi sabilillah adalah alokasi
zakat untuk membela agama Allah
dan syariatNya yang telah ditetapkan
atas  hamba-hambaNya  dengan
berperang melawan musuh (jihad
melawan orang-orang kafir) berdasar-
kan riwayat Ibn Zaid tentang firman
Allah & “wa fi sabilillah” maksud-
nya adalah al-ghozi fi sabilillah
(orang yang berperang di jalan Allah
B2y’

Al-Qadhi D’yadh al-Andalisy al-
Maliki wafat 544 H: Meriwayatkan
dari beberapa ulama tentang bolehnya
distribusi  zakat untuk maslahat
umum. Pendapat tersebut berdasar-
kan hadits Sahal Ibn Abi Hatsmah 4%
yang diriwayatkan oleh al-Bukhari
dalam kitab ad-diyat tentang peng-
gunaan onta-onta zakat untuk
membayar diyat atas terbunuhnya
salah satu kaumnya di Khaibar’.
Fakhru ar-Razi wafat 606 H saat
menafsirkan surat at-taubah ayat 60,
menjelaskan  bahwa  kebanyakan
ulama tafsir menjelaskan makna fi

% Lihat : al-Amwal, him 726.
' Tafsir al-Baydn li Ahkim al-Qurdn |, jilid

11, him 527.

% Lihat : Fathu al-Bari, jilid 12, hlm 229,

hadits no 6898. Lihat : Agwdl al-Ulama fi al-
mashraf as-Sabi’ li az-Zakdh, hlm 77.
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sabilillah  adalah al-ghuzdt yaitu
orang-orang yang ikut Dberjihad.
Sehingga kebanyakan fugaha mem-
bolehkannya mendapatkan  zakat
walaupun orang kaya kecuali fuqaha
hanafiyah yang mensyaratkan fakir,
sebagaimana dijelaskan sebelumnya.
Walaupun  lafadh  dhahir “fi
sabilillah” tidak wajib dibatasi hanya
pada orang-orang yang Dberjihad
sebagaimana  al-Qoffal  menukil
dalam tafsirnya pendapat sebagian
fugaha yang membolehkan bagian
zakat f7 sabililldh untuk segala amal
kebaikan seperti mengkafani mayyit,
membangun benteng dan memakmur-
kan masjid karena lafadh tersebut
bersifat umum®’.

Abu Abdillah Muhammad ibn Abi
Bakar al-Qurthibi al-Anshari al-
Khazraji al-Andaliisi wafat 671 H:
Makna sabilillah adalah al-ghuzdt
(orang-orang yang ikut berjihad) serta
mereka yang bersiaga, diberikan
kepada mereka segala kebutuhan
perangnya baik mereka orang fakir
atau orang kaya, ini pendapat
kebanyakan ulama. Al-Qurthibi juga
menukil pendapat Ibn Umar yang
memasukkan haji dan umroh dalam
kelompok  fi  sabilillah®  serta
pendapat Ibn Abbas tentang bolehnya
pembebasan hamba sahaya dengan
dana zakat.

Al-Hasan an-Naisablri wafat 728 H:
Makna yang dhahir dalam ayat 60
surat at-taubah bahwa sabilillah
tidak wajib dibatasi hanya untuk
mereka yang berperang. Sebagaimana
yang diriwayatkan al-Qoffal bahwa

% Lihat : Mafitih al-Ghoib , jilid 8, him 76.
* Lihat : al-Jami’ li Ahkdm al-Qurdn , Jilid

8, him 185.

Implementasi- Pengalokasian<Zakat<..>

sebagian  fuqaha  membolehkan
distribusi zakat untuk jalan-jalan
kebaikan””.

. Al-Khazin wafat 471 H : dalam

tafsimya  meriwayatkan  bahwa
sabilillah adalah orang-orang yang
berjihad dan segala kebutuhannya
dari persenjataan dan beban hidup.
Pendapat kedua diberikan bagian
sabilillah untuk orang yang berhaji.
Pendapat ketiga ,sabilillah  tidak
dibatasi oleh jihad namun bisa
diberikan untuk segenap proyek-
proyek dakwah dan kebaikan
lainnya®.

. At-Thibi wafat 743 H dalam

syarahnya pada buku Misykat al-
Mashdbih menjelaskan riwayat dari
al-Qhadi I’yadh bahwa sabilillah
bersifat umum berlaku untuk semua
amal kebaikan juga bisa bermakna
khusus hanya pada jihad””.

Ahmad Ibn Yahya wafat 840 H
dalam kitabnya al-Bahru bahwa
makna yang dzahir dari sabilillah
adalah bersifat umun kecuali ada dalil
yang mengkhususkannya, kemudian
maslahat umum  tidak  untuk
kepentingan beberapa pihak khusus,
bahkan orang fakir pun boleh
menggunakannya’®.

As-Shan’ani  berpendapat  bahwa
orang yang berjihad berhak atas zakat
walaupun ia orang kaya karena ia
beramal di jalan Allah &2 . Termasuk
juga berhak atas zakat setiap orang
yang beramal untuk kepentingan
umum seperti  bidang peradilan,

Naisab

% Lihat :Ghardib al-Qurdn karangan a-
ari, jilid 10, him 116.

% Lihat : Tafsir al-Khdzin, jlid 3, him 13.

°7 Lihat : Syarhu at-Thibi, jilid 5, hlm 1451,
% Lihat :al-Bahru al-Zuhkhdr al-Jami’ i

madzahib ‘Ulamd al-Amshar, jilid 3, hlm 94.
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fatwa dan pengajaran dan semua
bidang yang maslahatnya umum bagi
kaum muslimin walaupun mereka
orang kaya®.

. Al-AlGsi berpendapat bahwa makna

sabilillah adalah mereka yang
tersibukkan dengan jihad dan para
pencari ilmu. Juga menguatkan
pendapat al-Kasani dalam al-Bada’i
yaitu semua bentuk tagarrub kepada
Allah  dari jalan-jalan kebaikan dan
ketaatan'.

Shiddig Hasan Khan mengatakan
yang dimaksud sabilillah  adalah
jalan menuju Allah dan jihad adalah
sarana terkuat menuju Allah #s¢
namun tidak ada dalil yang
mengkhususkan sabilillah hanya
berarti jihad. Sehingga bagian zakat
ashndf ini dapat dibagikan kepada
seluruh aktifitas di jalan Allah as# "',

. Jamaluddin al-Qasimi berpendapat f7

sabilillah adalah orang yang berjihad
dengan sukarela (tanpa gaji) beserta
seluruh perlengkapan jihad yang
dibutuhkan. Beliau juga menukil
pendapat ar-Razi dan al-Qaffal yang
berpendapat tentang bolehnya
mendistribusikan ~ zakat  ashndf
sabilillah kepada semua bentuk amal
kebaikan seperti mengkafani mayat,
membangun benteng dan
memakmurkan masjid'*%.

. Rasyid Ridha dalam al-mannar

berpendapat bahwa makna sabilillah
adalah seluruh maslahat umum yang
menguatkan tegaknya agama dan
negara bagi umat islam. Bukan
berkaitan dengan kepentingan pribadi

% Lihat : Subulu as-Saldm, jilid 1, hlm 398.
07 ihat : Riith al-Ma’ani, jilid 10, him 123.
"' Lihat :ar-Raudhah an-Nadiyah, jilid 2,

him 206-207.
12 Lihat : Tafsir al-Qdsimi, jilid 7, him 3181.
> [N
SRS

seperti haji dan lainnya karena hal itu
termasuk fardu a’in seperti halnya
shalat dan shaum sehingga bukan
termasuk maslahat umum, agama
maupun Negaram.

o. Ibn Jibrin % menjelaskan bahwa
dibolehkannya alokasi zakat
sabilillah untuk memperbanyak
kaset-kaset dakwah serta buku-buku
Islami  untuk  dibagikan  serta
membiayai proyek-proyek website
Islami dan pembangunan Islamic
center beserta kebutuhan
operasionalnya. Pendapat tersebut
menguatkan keputusan Majlis al-
Majma’ al-Figh al-Islami dalam
dauroh yang kedelapan pada tanggal
27-4-1405 H sampai tanggal 8-5-
1405 H tentang f7 sabilillah '™

p. Yasuf  al-Qardhawi berpendapat
bahwa  sabilillah  berarti  jihad
sebagaimana pendapat kebanyakan
fugaha. Beliau tidak memperluas
maknanya hingga mencakup semua
amal kebaikan dan juga tidak
membatasi maknanya hanya pada
jihad fi  sabilillah. Jihad bisa
menggunakan pena dan pedang juga
lisan sehingga jihad bisa dalam
bidang  pendidikan, = pemikiran,
dakwah, ekonomi, politik dan militer
dengan syarat semua itu dalam
rangka menolong agama Allah #s#
dan meninggikan kalimatullah di

muka bumi'®.

19 Lihat : Tafsir al-Manndr, jilid 10, hlm
585-587.

" Lihat :al-Fatawd as-Syar’ivah fi al-
Masdil al-’Ashriyah min Fatawa Ulama al-Balad
al-Haram,Khalid Ibn Abdurrahman al-Juraisi,cet
1,1420H, him 267-274

' Figh az-Zakat Dirdsah Mugdranah li
Ahkamiha li Qardhawi, hlm 657.
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5. Berbagai pendapat diatas disimpul-
kan menjadi point-point berikut:
Jika kita cermati secara rinci ada lima

kelompok pendapat tentang makna fi
sabilillah , sebagai berikut :

Pendapat pertama : yang dimaksud fi
sabilillah adalah perang. Para ulama yang
berpendapat  demikian  adalah  Abu
‘Ubaid'®, Abu Yasuf '’ dan ulama lainnya
Darifuqoha hanafiyah'®, fuqoha malikiyah
19" fuqoha Syafi’iyah''’ dan beberapa
riwayat dari fuqoha handbilah ''' serta
dikuatkan  pendapat ini  oleh  Ibn
Qudamah''?.

1% Abu “Ubaid al-Qésim ibn Saldim 157-224
H, seorang a’lim dalam bidang hadits,figh dan
bahasa, menjadi hakim di kota thorsus selama 18 th,
mendengar hadits Dari Ismail ibn Ja’far, Syuraik ibn
Abdullah, Sufyan ibn U’yainah, bertalaqqi dalam
bacaan al-qurdn melalui Ali ibnal-Hasan al-Kasa’i
dan Isma’il ibn Ja’far, belajar bahasa Dari Abu zaid
al-Anshari, Abu ’Ubaidah ma’mar, Ibn al-A’rabi,
Abu Amr as-Syaibani dan al-Farr6’.Beberapa
tulisannya adalah : kitab al-Amwal, kitab Ghorib al-
Hadits, kitab Ghorib al-Quran , kitab Lughat al-
Qobail f1 al-Quran ( lihat Siyar A’lam an-Nubala’
Jjuz 10, hlm 506). Pendapat Ibn ‘Ubaid bahwa
makna sabilillah adalah perang ,lihat dalam kitab
al-Amwal hlm 726,cetakan Dar Beirut, 1408 H.

7 Abu Yasuf Ya’qib al-Anshéri al-Kifi
seorang hakim bermadzhab hanafi, 113-182 H,
belajar ushul figh,hadits dan figh kepada Abu
Haanifah selama 17 tahun , mengarang beberapa
buku diantara karya besarnya adalah kitab al-Kharaj,
ar-Raddu ‘ala siyar al-‘Auzai’ dan ikhtilaf Abu
Hanifah dan Abu Laila .(thobaqot al-fuqoha lihat 1,
hlm 134).

% Baddi’u as-Shondi’ , jilid 4, hlm 26.
Hasyiah Raddu al-Muhtar, jilid 2, hlm 376.
Pendapat fuqoha hanafiyah mensyaratkan orang-
orang fakir diantara pasukan perang.

9 AI-Taj wa al-Iklil li Mukhtashar kholil,
jilid 3, hlm 125.

"% 4]-Um, Muhammad ibn Idris as-Syafi’i,
jilid 2, hlm 93. I’dnah at-Thdlibin, jilid 2, hlm 220.
Syarhu al-bahjah al-Wardiyah, bab qismu as-
shodaqot, jilid 14, hlm 98. Mughni al- Muhtdj ila
Ma’rifah alfdd al-Minhdj, jilid 11, hlm 453.

Mgl Igna’, jilid 1, hlm 213. Hasyiyah ar-
Raudh al-Murba’ , jilid 3, hlm 319. As-Syarhu al-
Kabir ‘ala Matan al-Mugni’, jilid 2, hlm 700.

"2 4l-Mughni,Jon Qudamah , jilid 14, hlm
331.
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Pendapat kedua : Yang dimaksud fi
sabilillah adalah perang, haji dan umroh.
Para ulama yang berpendapat demikian
diantaranya : Muhammad ibn Hasan'"® dari
kalangan  fuqoha hanafiyah''*  serta
beberapa ulama Darifuqoha hanabilah '"°.

Pendapat ketiga : Yang dimaksud fi
sabilillah adalah semua amal untuk
mendekat dan taat kepada Allah
Pendapat ini disandarkan kepada sebagian
16 serta  kebanyakan
kontemporer''” .

Pendapat keempat : Yang dimaksud
fi sabilillah  adalah mencakup seluruh
kepentingan umum, Pendapat ini menurut
sebagian ulama kontemporer''® .

Pendapat kelima : Yang dimaksud fi
sabilillah  adalah jihad dalam arti yang
umum (luas) baik jihad dengan tangan,
harta atau lisan serta dakwah dengan
berbagai sarananya termasuk jihad fi
sabilillah. Pendapat ini disandarkan kepada
Lembaga Majma’ al-Figh al-Islami 19
dalam seminar pertamanya dalam tema
“Permasalahan Zakat kontemporer”.

ulama ulama

' Muhammad ibn al-Hasan as-Syaibani
berasal Dari Damaskus, wafat 187 H pada umur 58
th, belajar figh kepada Abu hanifah dan Abu Yasuf

" Badai’u as-shondi’ , jilid4, hlm 26.
Hasyiyah Raddu al-Muhtar, jilid 2, hlm 375.

"5 Lihat : Kassydf al-Qonnd’ ‘an Matan al-
Igna’ , jilid 5, hlm 382-383. Sebagaimana pendapat
Ibn Taimiyah dalam Majmu’ Fatawanya , jilid
14,hlm 43.

"Lihat : Badd’iu  as-Shond’l, jilid 4, hlm
26.

""" Beberapa ulama yang menguatkan
pendapat ini adalah Muhammad Hasanaini Makhlaf
Syekh al-Azhar mufti Mesir (Wafat 1410 H) , Jad al-
Haq Ali Jad al-Haq Syeikh al-Azhar (wafat 1416 H)

Beberapa ulama yang menguatkan
pendapat ini adalah Muhammad Mahmiid Hijazi
(wafat 1392 H), Abdul Halim Mahmtd Syeikh al-
Azhar (wafat 1397 H)

"9 Seminar pertama al-Majma’ al-Fighi al-
Islami  di Kairo 1988 menyepakati devinisi jihad
dengan  maknanya  yang luas  termasuk
mendakwahkan manusia kepada Islam, penegakan
syariatnya serta menangkal berbagai syubuhat
tentang Islam yang sebarkan oleh para musuh.

NV

~J




AL MASHLAHAH JURNAL HUKUM DAN PRANATA SOSIAL ISLAM

E. Perbedaan Pendapat dan Komparasi
Dalil.
1. Khilafiyah
sabilillah
Sebuah ijtihad dalam masalah
hukum-hukum syar’i bisa berubah atau
berkembang cakupannya sesuai keadaan
dan kondisinya. Perubahan ijtithad yang
dimaksud adalah  seorang  mujtahid
merubah pendapatnya yang lalu dalam satu
masalah dengan pendapat lain, atau juga
karena pendapat pertamanya ada kesalahan,
atau karena ada beberapa kejadian
kondisional yang menyebabkan perubahan
ijtihad'?®. Bahkan perubahan-perubahan
kebiasan dalam sebuah masyarakat atau
perbedaan kebiasaan antara satu wilayah
dengan wilayah lainnya dapat pula
merubah ijtihad dalam hukum-hukum

Dalam Ashnaf Fi

syar’i, sebagaimana yang di katakan al-

Qarafi'?! :
Sesungguhnya penetapan hukum
(secara permanen) yang
didasarkan dari kebiasaan yang
bisa berubah, adalah penyelisihan
terhadap ijma’ serta kebodohan
dalam beragama. Padahal sangat
banyak  kaidah-kaidah  syariah
sejalan dengan kebiasaan atau
tradisi dan akan berubah kaidah-
kaidah tersebut sesuai dengan
perubahan-perubahan yang baru
dalam kebiasaan.'*’

120 Lihat :Taghoyyur al-Ijtihdd, karangan
Wahbah az-Zuhaili,cet ,hlm 31. Lihat : Tabshiru
an-Nujabd bi Hagqiqoti al-ijtihdd wa at-taqlid wa
at-talfiq wa al-ifia’, cet ,hlm 89.

2! Al-Qaréfi adalah Syihabuddin Abu al-
Abbas Ahmad Ibn Idris Ibn Abdurrahméan al-Qarafi
al-Shonhéji,seorang ulama Mesir termasuk salah
seorang fuqoha Malikiyah , termasuk ulama figh
dan ushul dan memiliki beberapa kitab yang ditulis
wafat 683 H.

' Lihat : Nawdzil az-zakdh Dirdsah
Fighiyah Ta'shilivah li mustajadddt az-zakdt ,hlm
35-36.Lihat : al-Ihkam fi Tamyiz al-Fatawa ‘an al-
Ahkdm wa Tashorrufdt al-Qadhi wa al-Imdm , hlm
232. Ringkasan kitab tersebut menjelaskan tentang

OIS

Para ulama berpendapat bahwa
hukum itu ada dua macam: pertama hukum
yang tidak pernah bisa berubah tidak
tergantung dengan perubahan masa, tempat
serta ijtihad para imam, seperti kewajiban-
kewajiaban yang qoth’i dan hal-hal yang
diharamkan dengan nash sharih (dalil yang
jelas). Kedua hukum yang bisa berubah
tergantung tuntutan mashlahat sesuai
dengan zaman, tempat dan kondisi, seperti
penetapan hukuman ta’zir baik jenis
hukumannya dan sifatnya'”. Sehingga
ketika sebuah maslahat syar’i dari
penetapan sebuah ijtihad berubah maka
menyebabkan perubahan ijtihad itu sendiri
guna mengukuhkan dasar hukum terhadap
perubahan realitas tersebut sesuai dengan

magqdshid  syari’ah'** Kondisi diatas
menegaskan sekaligus menguatkan tentang
kuatnya pengaruh nawdzil'®  dalam

merubah atau mengembangkan ijtihad.
Telah menjadi tradisi para mujtahidin
di kalangan ulama umat ini menyikapi
nawazil dengan hukum syar’i yang di
istinbdth (digali dan disimpulkan) dari
sumber-sumber syari’ah yang disepakati
pokok-pokok dan kaidah-kaidahnya. Ijtihad
bukanlah untuk menetapkan sebuah hukum
dalam masalah nawdzil sehingga terlepas
atau menyempal dari sumber-sumber
syari’ah dan kaidah-kaidahnya. Dalam
ringkasan pendapatnya /mam al-Haramain

seorang mufti harus memahami kemungkinan
perbedaan kebiasaan disebuah wilayah atau Negara
dengan wilayah lainnya sehingga menyebabkan
hukum suatu masalah di kedua wilayah berbeda
karena perbedaan kebiasaan.

'3 Iohdtsah al-lahfin,Ibn al-Qoyim, babl3,
hlm. 337

2% Dhawdabith al-Mashlahah fi as-Syari’ah
al-Islamiyah, karangan Ramadhén al-Bathy, hlm
289.Lihat : al-Madkhol i al-Figh al-Islami
karangan Muhammad Salam , hlm 264.

' Penulis sudah menjelaskannya makna
nawdzil pada bab pendahuluan pada latar belakang
masalah, hlm 6.
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al-Juwaini'*® menyatakan bahwa beliau

tidak khawatir dalam menetapkan hukum
yang belum pernah ditulis oleh para fugaha,
juga belum dibahas oleh para wulama
sebelumnya, walaupun beliau tidak pernah
membuat hal yang baru kecuali dicermati
betul dasar pondasi syar’inya'?’ Kemudian
beliau menyatakan:
Demikianlah kita bersikap dalam
berinteraksi  dengan  kejadian-
kejadian baru yang belum pernah
ada jawabannya pada ulama
terdahulu. Para sahabat
Rasulullah % mendapatkan dalam
al-quran  dan sunnah nushiish
syar’iyyah (teks-teks al-quran dan
sunnah) dan  hukum-hukumnya
yang terbatas. Kemudian mereka
menetapkan hukum pada setiap
kejadian, dengan tidak keluar dari
kerangka syari’at serta tidak
melanggar  batasan-batasannya.
Mereka para sahabat %% telah
mengajarkan kepada kita bahwa
hukum Allah  tidak pernah usang
dalam berinteraksi dengan
kejadian-kejadian yang ada serta
teguh diatas kaidah-kaidah yang
kokoh'** .

2. Komparasi Pendapat Para Fuqaha

Sebagaimana telah di paparkan dalam
bab III tentang pendapat para fuqaha
tentang ashnaf fi sabilillah, terdapat
sekurangnya lima pendapat tentang makna
sabilillah, yaitu:

16 Al-Juwaini adalah Abu al-Ma’ali Abdul
Malik ibn Abdillah ibn Yasuf ibn Muhammad al-
Juwaini yang dikenal dengan sebutan Imam al-
Haramain, termasuk kalangan ulama Syafi’i
muata’akhirin yang paling a’lim, lahir di Juwain di
wilayah Naisabur pada tahun 419 H dan wafat pada
tahun 487 H(lihat kitab siyar al-a’laam an-nubalaa
jilid 18 hlm 468.

127 Lihat ; Ghiydts al-Umam fi at-tiydts ad-
dulami, hlm 266.

28 Ibid, hlm 266. Lihat : Nawdzil az-zakdh
Dirasah Fighiyah ta'shiliyah li mustajaddat az-
zakat: hlm 38.
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Pendapat pertama, yang dimaksud
ashnaf sabilillah adalah al-ghozwu (perang)
dan itu makna kebanyakan yang ada
didalam al-quran '%’. Berdasarkan hadits

Rasulullah # ;

WAL Sl B 31D 5

(3512 il oy g2l 4Se]
"Zakat tidak halal bagi orang
yang kaya kecuali pada lima
orang, orang yang berperang di
jalan Allah ¢ , bagi amilnya,
orang yang mempunyai hutang,
seseorang  yang  membelinya
dengan wuang miliknya, atau
orang miskin yang diberi sedekah
kemudian ia memberikan sedekah
tersebut kepada orang kaya
sebagai hadiah.” (H.R Abu
Daud)

Korelasi hadits sebagai dalil pendapat
pertama diatas adalah kalimat ghdzin fi
sabilillah (orang yang berperang dijalan
Allah &) karena tidak ada ashndf ghdzun
(orang yang berperang) disebutkan dalam
ayat kelompok delapan ashnaf yang berhak
atasnya zakat. Sehingga orang yang
berperang diberikan haknya sebagai ashnaf
sabilillah, pendapat ini  merupakan
pendapat kebanyakan fugaha Darikalangan
hanafiyah"!, malikiyah '*?, Syafi’iyah'*’

'% Lihat : Q.S al-Baqarah ayat 244 , Q.S al-
Maidah ayat 54, Q.S as-Shoof ayat 4, Q.S an-Nisa
ayat 76.Lihat : al-Majmii’ Syarhu al-Muhadzab, jilid
6, hlm 200. Lihat : Baddi’'u as-Shand’i, jilid 2, hlm
907. Lihat : al-Mughni, jilid 6, hlm 482.

B Hadits shahih menurut  al-Albani
diriwayatkan oleh Abu Daud ( jilid 2, hlm 38 nomer
1637)

BU Lihat : al-Mabsith, jilid 3, him 10.
Badai’u as-Shand i, jilid 2, hlm 907.

2 Llhat : Ahkdm al-Qurdn li Ibn al-A rabi,
jilid 2, hlm 969 . Bidayah al-Mujtahid , jilid 1, hlm
286. Hasyiyah ad-Dasiqi ala as-Syarh al-Kabir,
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dan  handbilah*.  Walaupun fuqaha
hanafiyah mensyaratkan orang yang
berjihad yang menerima zakat harus masuk
kategori fakir karena dalam masalah zakat
manusia terbagi dua, yang pertama adalah
mereka yang diambil darinya zakat
(tu’khodzu min aghniyaihim) dan yang
kedua mereka yang diberikan zakat
(turaddu ild fugaraihim). Dalil tersebut
yang menjadi dasar bagi hanafiyah tentang
syarat fakir bagi ghuzdat yang berhak atas
mereka zakat maka orang kaya tidak berhak
atas zakat'*.

Sementara Syafi’iyah dan hanabilah
mensyaratkan yang berhak atas  zakat
adalah  ghuzat  mutathawi’in  (para
sukarelawan perang yang tidak memiliki
gaji bulanan dari Negara adapun mereka
yang mendapatkan gaji maka tidak berhak
atas zakat)136. Oleh karena mereka terlibat
dalam perang saat mereka ingin saja,
sementara jika mereka tidak terlibat maka
mereka kembali kepada profesi dan
aktifitas ekonomi mereka.

Analisa terhadap pendapat pertama :

1) Sabilillah  tidak mutlak bermakna
perang karena tidak ada dalil nagqli
yang jelas dan langsung
menunjukkan kepada makna tersebut
maka harus dikembalikan kepada
makna lughawi (bahasa) yang bersifat

jilid 1,hlm 456. Al-Taj wa al-Iklil li Mukhtashar al-
Kholil, jilid 5, hlm 126.

B3 Lihat : al-Um li as-Sydfi’i, jilid 2, hlm 72.
. I’anah at-Thalibin, jilid 2, hlm 220. Syarhu al-
bahjah al-Wardiyah, bab qismu as-shodaqot, jilid
14, hlm 98. Mughni al- Muhtaj ila Ma rifah Alfad
al-Minhdj, jilid 11, hlm 453.

% Lihat : al-Mughni , jilid 6,hlm 482. Al-
Igna’, jilid 1, hlm 213. Hasyiyah ar-Raudh al-
murba’ , jilid 3, hlm 319. A4s-Syarhu al-kabir ‘ala
Matan al-Mugni’, jilid 2, hlm 700.

% Baddi’u as-shand’l , jilid 2, hlm 907.

B¢ Lihat : Tuhfah al-Muhtdj bi syarhi al-

Minhdj, jilid 7, hlm 159. Al-Mughni, jilid 6, him
483.

umumm, dikarenakan  sabilillah
sangatlah banyak tidak terbatas pada
makna perang (gital) .

2) Penggunaan hadits Abu Daud sebagai
dalil kemutlakan sabilillah bermakna
jihad (perang) adalah tidak tepat di
karenakan kandungan hadits tersebut
menegaskan tentang berhaknya orang
yang berjihad atas zakat walaupun ia
orang kaya menurut jumhir fuqaha'*®
kecuali hanafiyah. Hadits tersebut
juga membatalkan pendapat fuqaha
hanafiyah yang mensyaratkan hanya
orang-orang fakir yang berperang
yang berhak atas zakat'”.

3) Pensyaratan fakir dalam ashnaf
sabilillah adalah keterangan
tambahan atas nash yang ada
sehingga perlu dalil menguatkannya,
maka tambahan tersebut merupakan
naskhun (penghapusan) atas nash
aslinya dan penghapusan didalam al-
quran tidak ada kecuali dengan nash
al-quran  semisalnya atau dengan
hadits mutawatir'*. Selain itu kita
mengetahui bahwa ashndf fugara
sudah ada bagiannya dalam mustahiq
zakat.

4) Al-Mardawai dari fuqaha hanabilah
menegaskan bahwa ghuzat (orang-
orang yang berperang) yang men-
dapat gaji rutin dari Negara tidak
berhak atas zakat adalah pendapat
yang benar. Walaupun dengan syarat,

BT Mashrof fi Sabilillah  baina al- ‘Umum
wa al-Khushiis, hlm 38.

U8 Lihat :Ahkdm al-quran jilid 2, him 969.
Lihat : al-Um , jilid 2, hlm 22 dan Majmii’ Syarh al-
Muhadzab, jilid 2, hlm 225. Lihat : al-Mughni , jilid
6, hlm 482 dan Kassydf al-qonnd’, jilid 2, hlm 330-
331.

%9 Lihat : al-Bahru ar-Rdiq Syarhu Kanzi
ad-Dagqdig, jilid 2, hlm 260. AI-Mughni, jilid 6, hlm
482.

14 Lihat : Ahkdm al-Qurdn Li Ibn al-A rabi,
jilid 3, hlm 187.
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gaji yang diterima harus mencukupi
kebutuhannya maka jika tidak
mencukupinya maka ia berhak atas
zakat guna menutupi kebutuh-

141
annya

Pendapat kedua, Yang dimaksud fi
sabilillah adalah perang, haji dan umroh.
Berdasarkan hadits Abu Daud #% . Untuk
makna perang, pendapat dan analisanya
sudah peneliti paparkan pada pendapat
pertama sebelumnya. Sedangkan sabilillah
bermakna haji dan umroh berdasarkan
hadits Ummu Ma’qil & :

JEE ﬁd\fdbdﬁm(\:&j.&-

(3913 }g\ 9 A
“Ummu Ma’qil & berkata, “Abu
Ma’qil @ datang  bersama
Rasululloh % untuk berhaji, tatkala

Abu  Ma’qil datang, “Ummu
Ma’qil €% berkata, ‘“‘Sungguh

engkau tahu bahwa aku
berkewajiban untuk berhaji. Maka
keduanya pergi berjalan kaki
sampai menemui Rasululloh % .
Dan berkata Ummu Ma’qil &% |
“Wahai Rasululloh % ,
sesungguhnya aku berkewajiban
menunaikan ibadah hayi,
sedangkan Abu Ma’qil #% memiliki

Y Al-Inshaf', jilid 3, hlm 235.

2 Hadits dha’if menurut Syua’ib al-Arnauth
diriwayatkan oleh Ahmad (juz 6,hlm 391 nomer
27151). Hadits shahih menurut  al-Albani
diriwayatkan oleh Abu Daud (juz 2, hlm 150 nomer
1990).

Implementasi‘Pengalokasian Zakat .;>

seekor unta yang masih muda.”
Abu Ma’qil %2 berkata, “Dia
benar, akan tetapi ia telah aku
sedekahkan untuk di jalan Alloh
g "  Beliau % bersabda:
“Berikanlah kepadanya agar dia
bisa menunaikan hajinya, karena
ia juga di jalan Alloh $=”. (H.R
Ahmad Dan Abu Daud)

Kemudian dikuatkan pula oleh
beberapa riwayat yang mauquf yang
menguatkan bahwa haji termasuk sabilillah
sebagaimana riwayat Ibn Abbas '** dan Ibn

Umar '* &% |

Analisa terhadap pendapat kedua :

1) Hadits Ummu Ma’qil &« diatas
kedudukannya dhoif (lemah)'*.

2) Sebagaimana kita ketahui bahwa
zakat hanya diberikan kepada pihak-
pihak yang terbatas seperti kaum
fakir dan miskin diberikan zakat
untuk memenuhi kebutuhan mereka,
orang yang dikuatkan hatinya guna
menyelamatkannya  Darikekufuran,
orang yang berhutang untuk melunasi
hutangnnya dan memperbaiki
hubungan dengan pemberi hutang,
orang-orang yang dibutuhkan oleh
kaum muslimin seperti para ‘dmilin

"SLihat : al-Amwadl, di riwayatkan oleh Abu
‘Ubaid 4% dengan sanadnya bahwa Ibn Abbas &%
berpendapat tidak mengapa seorang memberikan
Darizakat hartanya untuk keperluan haji dan juga
untuk memerdekakan budak.Lihat : Shohih al-
Bukhdri kitab az-zakah, bab qoulu Allah  wa fi ar-
rigab wa al-ghorimin wa f1 sabilillah , hadits no
1467, jilid3,hlm 516.

“Lihat : Fathu al-Bdri, jilid 3, hlm 331.
Lihat : Irwa’ al-gholil , jilid 3, hlm 151. Ibnu Umar
#% ditanya tentang seorang wanita yang berwasiat
dari hartanya sebanyak tiga puluh dirham untuk
sabilillah ,maka dikatakan kepadanya , “apakah
boleh di gunakan untuk beribadah haji ?””, maka Ibn
Umar #2 menjawab : Haji termasuk sabilillah .

5 Lihat : Nashbu ar-Rayah fi Takhrij al-
Hidayah, jilid 4, hlm 282, adanya catatan dalam
hadits tersebut karena ada seorang perawi yang
majhul (tidak dikenal di kalangan ahli hadits)
bernama Ibrahim ibn Muhajir.
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guna  mengambil zakat  dan
mendistribusikannya dan orang-orang
yang berperang demi menjaga
wilayah Islam dan meningggikan
kalimatullah. Sehingga orang fakir
yang akan berhaji tidak ada sisi
manfaatnya bagi kaum muslimin
bahkan kewajiban haji mereka gugur
karena ketidakmampuan mereka (
adanya syarat istith6’ah  dalam
kewajiban haji) sehingga mewajibkan
haji atas mereka termasuk
pembebanan dalam masalah agama
yang Allah telah ringankan dan
mudahkan bagi hamba-hambaNya'*.
3) Riwayat Ibn Abbas @% tidak
shohih'’. Adapun riwayat Ibn Umar
#» yang menguatkan bahwa haji
termasuk sabilillah (jalan-jalan Allah
&), namun sabilillah yang ada dalam
ayat ashnaf zakat diartikan bukan
dalam kontek haji tetapi jihad dari
sisi makna yang paling kuat maka
alokasi kepada pihak yang lebih
membutuhkan lebih utama dari orang

fakir untuk keperluan berhaji '**.

Pendapat ketiga, Yang dimaksud f7
sabilillah bersifat umum maksudnya semua
amal umum untuk mendekat dan taat
kepada Allah @ 'Y, Maka tidak boleh
dibatasi maknanya kecuali jika ada dalil
shahih yang menguatkannya. Sebagian
fugaha yang berpegang kepada pendapat

46 1 ihat : Al-Mughni ,jilid 9, hlm 329.

"7 Hadits dengan riwayat mudhthorib
menurut Ibn Hajar, lihat : Fathu al-Bari, hadits no
1468 jilid 3, hlm 331-332. Menurut an-Nawawi
hadits tersebut lemah dikarenakan ada riwayat
Muhammad Ibn Ishaq ia adalah mudallas dan
periwayatan ~ mudallas secara  kesepakatan
muhadditsin tidak bisa menjadi hujjah, lihat : Al-
Majmii’ li an-nawawi, jilid 6, hlm 226.

8 Lihat : Al-Majmii’ li an-Nawawi, jilid 6,
hlm 226. Al-Mughni, jilid 6, hlm 484.

"9 Bada’i as-Shond’l fi Tartib —as-syard’i,
jilid 2, hlm 45.
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ketiga ini memasukan thalabah al-ilmi
(penuntut ilmu) dalam makna f7 sabilillah .
Analisa terhadap pendapat ketiga:

1) Pendapat diatas tidak bisa diterima,
karena walaupun kalimat fi sabilillah
bersifat umum namun dalam
penggunaannya, kalimat tersebut
terikat dengan makna dhahir yang
identik  dan  definitive  sesuai
kedudukannya dalam sebuah kalimat
dalam banyak penggunaannya.

2) Keumuman kalimat f7 sabilillah jika
diartikan mencakup semua amal
tagarrub dan ketaatan kepada Allah
¢% menyebabkan setiap yang shalat,
melakukan shaum, menunaikan zakat
dan sedekah berhak mendapatkan
bagian zakat ashnaf fi sabilillah
tentu hal ini sangat rancu dan
melenceng jauh Darimaksud
sebenarnya kalimat tersebut.

Pendapat keempat, Y ang dimaksud fi
sabilillah adalah seluruh a’mal khoiriyah
(proyek-proyek kebaikan) dan maslahat
umum sehingga dibolehkan menggunakan
zakat untuk pembangunan masjid, sekolah,
rumah  sakit, membangun jembatan,
memperbaiki jalan dan seluruh fasilitas
umum lainnya.

Analisa terhadap pendapat keempat:

1) Membangun masjid, sekolah, rumah
sakit dan fasilitas umum lainnya tidak
termasuk delapan ashnaf yang berhak
atas bagian zakat sebagaimana
firman Allah ¥ dalam surat at-
taubah ayat 60. Ibn Qudamah
menegaskan bahwa tidak dibolehkan
mendistribusikan zakat diluar selain
yang Allah ¢ firmankan dalam al-
qurdn  seperti membangun masjid,

&) 187‘0 Impjﬁl‘z'mentasi Pengalokasian Zakat ...
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jembatan, proyek pengairan,
perbaikan jalan dan lain-lain'*.

2) Abu ‘Ubaid #= dalam al-amwal
menukil pendapat Anas ibn Malik #%
dan Hasan al-Bashri #& bahwa zakat
yang digunakan untuk pembangunan
jembatan dan pembuatan jalan
merupakan sedekah biasa yang telah
ditunaikan( bukan zakat)">'. AI-Hashr
(pembatasan) dalam surat at-taubah
ayat 60 menetapkan kedelapan ashndf
yang disebutkan dan menggugurkan
selain itu "2,

Pendapat kelima, Yang dimaksud fi
sabilillah adalah jihad dengan makna yang
umum (dengan tangan, harta dan lisan)
mencakup gital (perang) dan dakwah
menyeru manusia ke jalan Allah  karena
keduanya mempunyai ‘Gllah yang sama
yaitu misi menegakkan dan meninggikan
kalimatullah'>’.

Analisa terhadap pendapat kelima:
Penetapan jihad dalam makna yang lebih
umum, menyebabkan masuknya banyak
unsur ashndf lain selain kedelapan ashnaf
zakat, hal ini akan menafikan (meniadakan)
makna kata (W) perangkat al-hashr
(pembatasan) sebagaimana firman Allah
## didalam surat at-taubah ayat 60.

3. Tanggapan Penulis Tentang Masalah
ini.

Setelah melihat duduk perkara yang
diperselisihkan , maka pemaknaan yang
khusus  fi' sabilillah  pada kebutuhan
perang dan mujahidin dengan pemaknaan
yang lebih umum (takhsish dan ta’'mim)
terjadi dikarena ada perbedaan kaidah

130 Al-Mughni, jilid 2, hlm498.

" Lihat : Kitab al-Amwal, him 685.

2 4l-Mughni, jilid 2, hlm 297-298.

'3 Keputusan Majma’ al-Figh al-Islami
dalam seminar di Makkah, lihat majalah Majma’ al-
Figh al-Islami ,th ke 2, volume 3, hlm 210-211.

dalam kaidah-kaidah khilaf menurut ulama
ushul figh, yaitu :

a. Apakah kata tunggal yang
diidhofahkan kepada ism ma rifah
masuk dalam kontek keumuman ?
Para ulama ushul berpendapat bahwa
kata  tunggal  (mufrod) yang

diidhofahkan kepada kata ma’rifah
154

termasuk shighoh al-u’mum ",
Contoh dalam alquran , Allah #5
berfirman :

s
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“Dan jika kamu menghitung-
hitung nikmat Allah, niscaya kamu
tak dapat menentukan jumlahnya.
Sesungguhnya Allah benar-benar
Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang”. (Q.S an Nahl [16]:
18)

Kata tunggal “nikmat” ketika
diidhofahkan kepada ism ma’rifah
yaitu lafadh al-jaldlah (Allah ¥ )
berarti keumuman semua nikmat
Allah &= tanpa terkecuali.Demikian
juga pada kata tunggal “ sabil” saat
di idhofahkan kepada ism ma rifah
lafadh al-jaldlah (Allah #2) dalam
ayat-ayat shodaqoh maka berarti
umum masuk segala bentuk jalan
kebaikan. Diantara
berpandangan kepada keumuman
makna adalah sebagian fuqaha
malikiyah dan sebagian hanabilah '>
4%, selaras dengan pendapat Ali ibn
Abu tholib dan Ibn A’bbas @
Sementara Jumhir fuqaha berpen-
dapat tidak bersifat umum.

ulama yang

'3 Lihat : Syarhu al-Kaukab al-Munir , Tbn
Najjar , Maktabah al-‘Ubaikan, cetakan 2, 1417 H,
jilid 3, hlm 136.

'3 Hasyiyat al-‘Athér ‘ala Syarh al-Jaldl al-
Muhalla ‘ala Jam’i al-Jawami’, jilid3, hlm 314.
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b. Apakah lafadh yang umum dapat
dikhususkan sesuai maksud yang
diinginkannya($esadll 4 31 i)
atau diberlakukan sesuai keumum-
annya?. Sebagaimana firman Allah
¥e5%
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dalam musafir atau datang dari
tempat buang air atau kamu telah
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sabilillah pada semua jalan kebaikan
mencakup perang, haji, dakwah serta
semua urusan yang berkaitan dan
mendukungnya.

Para fuqaha berselisih tentang
kedudukan kalimat fi sabilillah
apakah kalimat tersebut diartikan
menurut hakikat lughowi (secara
bahasa) atau menurut hakikat syar’i.
Maka mereka yang berpendapat
menurut hakikat bahasa memaknai-
nya lebih umum sementara yang
membawanya kepada hakikat syar’i
membatasi maknanya pada jihad atau
qital.

Perbedaan dalam definisi f7 sabilillah

menyentuh perempuan, kemudian masuk dalam masalah khildfiyah fighivyah.
kamu tidak mendapat air, Maka Oleh karenanya ijma’ jumhiir ulama

bertayamumlah  kamu  dengan
tanah yang baik (suci); sapulah
mukamu dan tanganmu. Sesung-

(consensus kebanyakan ulama) tentang
pembatasan maknanya hanya pada makna

guhnya Allah = Maha Pema'af mujahidin dan perlengkapannya , tidak di
lagi Maha Pengampun”.. (Q.S an jadikan patokan mengikat oleh para ulama
Nisa [4]: 43) yang berpandangan memperluas makna fi
Kata  al-muldmasah  (menyentuh sabilillah . Hal itu terjadi dikarenakan
wanita) berarti mencakup segala prioritas masalah , keadaan ,kebiasaan,
bentuk penyentuhan baik dengan realitas pada setiap tempat dan wilayah
syahwat atau tanpa syahwat . Adapun serta perbedaan masa, yag terkadang selalu

pendapat  yang  mengkhususkan berubah. Ibn Qoyyim #% berkata :

makna al-muldmasah (menyentuh
wanita) sesuai maksudnya adalah
orang yang bersengaja menyentuh
wanita dengan syahwat (jima’)">®
.Demikian pula dalam kalimat f7
sabilillah pada ayat shadagah , ulama
yang mengkhususkan  maknanya
membatasi hanya pada keperluan
perang dan mujahidin dan
memasukkan pula haji dan umroh.
Pendapat yang membiarkannya pada
keumuman maknanya memasukkan f7

1% Lihat :Tafsir al-Qurdn  al-‘Azim, jilid 2,
hlm 314-315.Lihat : Jdmi’ al-Bayan fi Ta’wil al-
Qurdn , jilid 8, hlm 389-396.
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Barang siapa berfatwa hanya
berdasarkan rujukan Darikitab-
kitab yang ada tanpa melihat
perbedaan kebiasaan vang
berlaku, adat, zaman, kondisi serta
qorinah  al-ahwal (pendamping
situasional) maka dia telah sesat
dan menyesatkan. Bahkan bisa
dikatakan dia telah melakukan al-
jindyah ‘ala ad-din (kejahatan
dalam beragama) yang lebih besar
daripada kejahatan medis ketika
seorang dokter mengobati manusia
menggunakan satu teori analisa
kedokteran  dari  satu  buku
Jpadahal  kondisi,  kebiasaan,
lingkungan dan kondisi tubuh
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mereka berbeda. Maka dokter
yang bodoh dan mufti yang bodoh
tersebut akan membahayakan fisik
manusia dan agama mereka.”’

Duduk permasalahan yang diper-
selisihkan terdapat pada hal-hal berikut :

a. Dalil-dalil pembatasan fi sabilillah
tidak bersifat goth’iyah as-tsubiit wa
ad-dilalah (tetap dan kuat secara
pendalilan),
batasan maknanya tidak didasari
secara definitive oleh hadits-hadits
Rasulullah #. Bahkan beberapa
riwayat menguatkan adanya perluasan
fi sabilillah  tidak terbatas dalam
jihad gital "%,

secara langsung pem-

Kebanyakan ulama

memaparkan ~ semua  perbedaan
pendapat dalam hal ini tanpa tarjih
(menguatkan) diantara kedua

pendapat. Di karenakan khildfiyah
fighiyyah  (perbedaan figh) terjadi,
baik pada pendapat yang membatasi
atau pada yang memperluas makna fi
sabilillah .*>°.

BT Lihat : I’ldm al-muwdgqi’in ‘an Rob al-
‘Alamin, karangan Ibn al-Qoyyim al-Zaujiyah,
cetakan Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, Beirut, 1411 H,
jilid 3, hlm 66.

"% Haji dan Umroh masuk dalam makna fi
sabililldh berdasarkan H.R Ibn Khuzaimah dalam
shohihnya no 3075, jilid 4,hal 360. Menuntut ilmu
syar’l termasuk fi sabililldh berdasarkan H.R at
Turmudzi no 2647, jilid 5,hal 29. Dakwah kepada
din al-Islam termasuk fi sabilillah berdasarkan Q.S
an Nahl : 125. Berbakti kepada orang tua (bir al-
walidaini) juga termasuk jihad berdasarkan HR Ibn
Hibban ,bab haq al-walidaini, no 421jilid 2,hlm
330.

' Para ulama yang membatasi makna fi
sabililldh pun berselisih tentang criteria mujahidin
yang mendapatkan bagian zakat, diantara mereka
ada yang berpendapat bahwa bagian fi sabilillah
hanya di khususnya bagi para fiigoro diantara
mujahidin dan mereka yang terlibat penuh dalam
setiap amal jihad (tidak sempat mencari nafkah
apapun) juga polemik syarat tamalluk (kepemilikan)
dalam masalah ini berbeda diantara fuqaha. Diantara
ulama lainnya memboleh bagian fi sabilillih
dibagikan untuk orang-orang kaya diantara para
mujahidin.pendapat lainnya menetapkan bagian f7

Implementasi‘Pengalokasian Zakatfi.v!}

b. Para ulama yang membatasi makna f7
sabilillah (terutama para ulama
klasik) mendasari pembatasan
maknanya karena realitas masa di
mana mereka hidup, dari tinjauan
prioritas mengarahkan bahwa
membiaya mobilisasi mujahidin serta
mencukupi perlengkapannya (senjata,
amunisi, sarana transportasi dan
perlengkapan perang lainnya) adalah
kewajiban Negara yang utama guna
misi dakwah islamiyah dan perluasan
wilayah Islam. Oleh karena itu zakat
sebagai sumber pemasukan utama
Negara (daulah) saat itu menitik
beratkan bagian fi sabilillah pada
makna diatas.

c. Pembatasan makna jihad sebatas
jihad qital tentu kurang pas walaupun
asal makna jihad dalam definisi
syar’i yang pokok dan utama adalah
qital , padahal kontek jihad lebih luas
cakupannya. Ada kesamaan ‘illat
(sebab) yaitu menegakkan dan
meninggikan  kalimatullah  serta
kemulian Islam dan kaum muslimin
antara jihad qital dengan jihad
menghadapi invansi pemikiran yang
dilakukan oleh para musuh baik
melalui  pendidikan dan dakwah
dengan mengerahkan seluruh waktu,
pikiran dan tenaga. Upaya musuh
memerangi Islam dan kaum muslimin
melalui media konkrit nonvisual
seperti buku, majalah dan koran juga
media visual seperti televise, internet
bahkan  telpon  seluler = maka

sabililldh hanya untuk para mujahidin yang berada
jauh Darinegeri tempat tinggal mereka. Pendapat
lainnya menetapkan bahwa bagian ini tidak
diperuntukkan untuk mujahidin yang faqir maupun
yang kaya selama mereka masih menerima gaji
bulanan Daridaulah. Khilafiyah ijtihadiyah
fighiyyah yang sama terjadi pada ulama yang
memperluas makan f7 sabililldh .
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diperlukan perlawanan yang sepadan.
Seluruh isme-isme rusak disebarkan
melalui media-media tersebut seperti
hedonisme, meterialisme, permisivisme,
free live dan lain sebagainya. Tujuan
utama mereka agar generasi Islam
mendatang asing terhadap Islam dan
ragu terhadap keagungan nilai-
nilainya dan melupakan Islam
selama-lamanya. Karena itu
Rasulullah # bersabda tentang
berbagal dimensi thad
- J6 ('.Lw :C.l./c ) le.,a & J
M‘J V_Q\yu GRS \jMu
9 Jlmdl 9 3913 g o9y 102
Cal
“Perangilah orang-orang musyrik
dengan harta, jiwa dan lisan kalian“.

(H.R Abu Daud, an Nasa’i dan
Ahmad)
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“Tidaklah Allah &2 mengutus
seorang nabipun kepada suatu

0" Hadits dengan sanad yang shahih
menurut Syua’ib al-Arnauth diriwayatkan Ahmad
(juz3, hlm 163 nomer 12268). Hadits shahih
menurut  al-Albani  diriwayatkan oleh Abu

Daud(juz2, hlm 318 nomer 2506).Hadits shahih
menurut al-Albani diriwayatkan oleh an-Nasa’i (juz
6, hIm 7 nomer 3096).

'l Hadits shahih diriwayatkan oleh Muslim
(juz 1, hlm 50 nomer 188)

umat sebelum aku(Rasulullah % )
kecuali baginya Dariumat tersebut
hawariyun (pengikut setia) dan
para sahabat yang memegang
sunnahnya dan mengikuti
perintahnya  kemudian  datang
setelah mereka generasi selanjut-
nya yang mengatakan sesuatu
vang tidak mereka lakukan dan
melakukan sesuatu yang tidak
pernah  diperintahkan sehingga
barangsiapa berjuang melawan
mereka dengan tangannya maka ia
seorang  mukmin,  barangsiapa
melawan mereka dengan lisannya
maka ia seorang mukmin dan
barangsiapa  melawan  mereka
dengan hatinya maka ia seorang ,
mukmin dan tidak ada lagi setelah
itu keimanan walaupun sebesar
biji dzarrah”. (H.R Muslim)

Hadist diatas menunjukkan beberapa
kategori jihad selain jihad qital (jihad
fisik/anfus) tetapi juga dengan harta dan
lisan %%,

4. Pendapat yang Kuat

Setelah menganalisa pendapat para
ulama klasik dan kontemporer baik dari
kalangan fugaha, mufassirin, serta kajian
lembaga-lembaga  fatwa, forum-forum
kajian  figh,  seminar-seminar  figh
international. Penafsiran fi sabilillah yang
bermakna  jihad adalah pendapat
kebanyakan mufassirin dan kebanyakan

"2 Majlis al Majma’ al Figh al Islami dalam
dauroh yang kesembilan yang dilaksanakn di
gedung Rabithah al A’lam al Islimiyah pada tanggal
12-19 rajab 1406 dalam pembahasan “sharfu sahmi
al mujahidin min az zakati fi tanfidzi masydri’ihim
as shihiyah wa al-tarbawiyah wa al I'lamiyah *
menetapkan bolehnya pengalokasian bagian fi
sabilillah untuk program kesehatan, pendidikan dan
informasi ( media radio dan televise ),sumber :
http://www.islamfegh.com. Lihat Mashrof fi
sabilillih  al-mafhiim wa an Nithdg , Riyadh,
Manshir al khulaifi, hlm 60, cetakan mubarrot al-al
wa al ashhab ,Kuwait, 1427 H.
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ulama klasik dan kontemporer dikalangan
fugaha dan pendapat ini adalah pendapat
yang paling kuat. Kebanyakan penggunaan
kalimat fi sabililldh dalam alquran dan
sunnah mengarah kepada makna jihad
lebih dekat dari pada makna lainnya'®.
Sebagaimana dalam beberapa ayat-ayat al-
quran tentang fi sabilillah  terkadang
diikuti dengan perintah berjihad dengan
harta dan terkadang dengan jiwa, hal ini
menunjukkan perluasan makna f7 sabilillah
tidak sebatas perang.

Pendapat yang  kelima  tidak
memperluas makna f7 sabililldh sehingga
tidak masuk didalamnya seluruh amal
tagarrub dan semua maslahat umum, serta
tidak membatasi maknanya sebatas jihad
qital saja, ini merupakan jalan tengah
yang rojih (kuat) berdasarkan nushih
syari’yah (dalil-dalil syar’i) dan gqiyds.
Pendapat ini merupakan gabungan antara
uslitb  al-hashr  (metode pembatasan)
sebagaimana yang ada didalam surat at-
taubah ayat 60 dan perluasan makna dalam
satu kata yang terdapat didalam nushiis al-
qurdn  dan sunnah'®, maksudnya ada
upaya mengkhususkan (membatasi)
sekaligus memperluas makna sebuah kata
namun tidak keluar dari penggunaan istilah
syar’inya.  Jika  fugaha
membatasi distribusi zakat hanya pada para
mujahidin dan mereka yang bersiaga

al-arba’ah

19 Lihat : Masymiilat Mashrof fi Sabililldh
bi Nadhrah Mu’ashirah, jilid 2, hlm 848. Dalam
kitab ini Dr Umar al asyqar melakukan penelitian
(dirasah istiqraiyyah) terhadap nushth alquran dan
sunnah dimana terdapat lafadh “sabilillah
menunjukkan kebanyakan bermakna jihad dan qital,
namun beliau menegaskan bahwa wilayah cakupan
jihad tidak sebatas qitdl (perang) akan tetapi
mencakup semua bentuk konfrontasi yang terjadi
antara kaum muslimin dengan kaum kuffar. Lihat :
Mashraf wa fi Sabililldh baina al-‘Umim wa al-
Khushiis, hlm 15.

1" Nawidzil az-Zakdt Dirdsah Fighiyah
Ta shiliyah, hlm 441.

Implementasi-Pengalokasian Zakat

diperbatasan serta segala perlengkapan dan
kebutuhannya maka pada masa sekarang
zakat didistribusikan pula kepada para
pejuang yang berjuang pada perang
pemikiran dan ideologi menggunakan
pedang-pedang pena dan lisan juga media
lainnya, mereka berjuang membentengi
umat dari serangan pemikiran dan ideologi
yang dilancarkan oleh musuh-musuh islam
menggunakan sarana yang sama. Kita
menyadari bahwa menguatnya ideologi
sekuler ~ dan  upaya  mensuntikkan
penyesatan,  penyamar-nyamaran  dan
pengragu-raguan terhadap Islam yang
disusupkan kepada generasi Islam melalui
jalur pendidikan, buku-buku bacaan, media
cetak dan media lainnya perlu di lawan
dengan sarana dan media yang sepadan.
Kebutuhan dana dalam hal ini juga sangat
banyak dan zakat merupakan salah satu
pondasi utama sumber pendanaan dalam
masalah ini.

Terpenuhinya syarat asasi dan
kesamaan ‘illah dalam derivasi makna
jihad yaitu menolong agama Allah & serta
meninggikan kalimatNya di muka bumi
maka setiap jihad apapun bentuknya dan
apapun senjata dan sarananya yang
bertujuan meninggikan kalimatullah masuk
dalam ashndf fi sabilillah. Keputusan al-
Majma’ al-Figh al-Islami di Mekkah juga
menguatkan pendapat ini'®.

Setelah seluruh pemaparan sebelum-
nya maka implementasi kontemporer
distribusi zakat pada ashnaf fi sabilillah
saat ini mencakup pos-pos berikut ini :

a. Pendanaan
persiapan apapun yang dimiliki dari

untuk  perang guna

15 Keputusan Majma’ al-figh al-Islami

tentang pengumpulan dan pendistribusian zakat dan
u’syr dalam daurah yang kedelapan pada tanggal
27/4/1405 H. Lihat : Nawdzil az-zakdt dirdsah
ta Shiliyah, hlm 441-443. Lihat : Fatawa wa tausiyadt
nadawat qadhdyd az-zakdt al-mu’dshirah, hlm 25.
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potensi dalam menolong agama Allah
, meninggikan kalimatNya dan
menggetarkan musuh-musuh Allah
seperti: mendirikan sekolah militer,
mendanai perang,
memperkuat pasukan perbatasan dan
seluruh perlengkapannya.

Pendanaan seluruh kegiatan dakwah
seperti: pembangunan markaz
dakwah beserta segala perlengkapan
serta  operasionalnya, mendirikan
sekolah-sekolah pengkaderan da’i
dan ma’had-ma’had tahfidh al-quran .
Membiayai sarana-sarana dakwah
seperti mencetak buku dan kartu
dakwah, membuat stasiun televisi dan
radio dakwah termasuk membuat
website-website dan situs-situs media
islami dan lain-lain.

operasi-operasi

Kesimpulan

Dari pembahasan penelitian ini maka

penulis menyimpulkan beberapa hal :

N% N
<> %186 Amplementasi Pengalokasian Zakat ...
oY Yo

1.

Zakat secara bahasa berarti tumbubh,
berkembang, berkah ,bertambah baik,
suci, secara istilah bagian yang di
tentukan dari harta yang Allah &=
wajibkan bagi para mustahiq atau
bagian dari harta yang wajib
dibayarkan  oleh  setiap  jiwa
(muzakki) dengan ketentuan khusus
dan syarat-syarat yang khusus. Zakat
merupakan ibadah maliyah (harta)

yang juga memiliki  dimensi
ijtimd’iyyah  (social). Zakat juga
merupakan rekomendasi keimanan

sehingga Kholifah Abu Bakar #%

memerangi orang-orang yang
menolak membayar zakat pasca
wafatnya Rasulullah #= Zakat

memperbaiki pola konsumsi,
produksi, dan distribusi dalam
masyarakat  islam. Dan  zakat

merupakan alat bantu sosial mandiri

yang jadi kewajiban moral bagi orang
kaya untuk membantu mereka yang
miskin dan terabaikan, sehingga
kemelaratan dan kemiskinan dapat
terhapuskan Darimasyarakat muslim.

. Kata sabilillah secara bahasa adalah

segala amal yang ikhlas yang
diniatkan mendekat kepada Allah &=
dengan pelaksanaan amal yang wajib
dan yang sunnah baik yang dilakukan
secara pribadi maupun berjamaah.
Ibn al-Atsir #% mengatakan; “Sabil”
secara asal berarti thoriq. Sabilillah
berarti umum mencakup segala amal
vang ikhlas yang mengarah kepada
tagarrub kepada Allah ¥ baik
dengan pelaksanaan yang wajib
maupun yang sunnah, serta segala
bentuk amal-amal tathawwu’
(sunnah), kata tersebut ketika berdiri

sendiri berarti  jihad  dalam
kebanyakan penggunaannya,
sehingga banyaknya penggunaan

kata tersebut pada makna jihad
seakan artinya terbatas pada makna
tersebut”. Menurut fugaha makna
sabilillah  adalah para mujahidin
yang  habis  waktunya  untuk
perang/tidak ada kesibukan lain
kecuali hanya berperang f7 sabililldh ,
fugaha  hanafiyah  mensyaratkan
mujahidin yang miskin yang berhak
atas  zakat, sementara  fuqaha
Syafi’iyah mensyaratkan sukarelawan
mujahidin yang berhak sehingga
mereka yang menerima gaji bulanan
DariNegara tidak berhak atas zakat,
pendapat ini merupakan pendapat
kebanyakan ulama klasik.. Sebagian
fugaha memasukkan haji dan umrah
dalam makna f7 sabililldh . Adapun
pendapat kebanyakan ulama
kontemporer memasukkan segala
bentuk derivasi jihad baik dengan
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jiwa, harta dan lisan sehingga dakwah
kepada agama Allah &2 termasuk
didalamnya karena memiliki
kesamaan misi yaitu menolong
agama Allah &= serta meninggikan
kalimatNya.
. Kebanyakan ulama klasik membatasi
makna fi sabilillah kepada orang
yang berperang pada jihad qital
beserta seluruh  kebutuhan dan
perlengkapan  yang  dibutuhkan.
Adapun kebanyakan ulama
kontemporer memperluas cakupan fi
sabilillah , diantara mereka ada yang
memasukkan cakupan fi sabilillah
adalah segala amal ketaatan dan amal
tagarrub kepada Allah &= | diantara
mereka ada yang memasukkan
cakupannya adalah pembangunan
seluruh fasilitas umum seperti masjid,
rumah sakit, jembatan dan lainnya.

Pendapat yang rgjih (kuat) adalah

pendapat pertengahan berdasarkan

nushith syari’yah (dalil-dalil syar’i)
dan giyas tidak memperluas makna fi
sabilillah  sehingga tidak masuk
didalamnya seluruh amal taqarrub
dan semua maslahat umum, serta
tidak membatasi maknanya sebatas
jihad qitdl saja. Pendapat ini
merupakan gabungan antara uslib al-
hashr (metode pembatasan)
sebagaimana yang ada didalam surat
at-taubah ayat 60 dan perluasan
makna dalam satu kata yang terdapat
didalam nushiis al-quran dan sunnah

Termasuk makna fi sabililldh juga

adalah :

a. Membiayai gerakan kemiliteran
yang bertujuan mengangkat panji
Islam dan melawan serangan yang
dilancarkan  terhadap  negara-
negara Islam.

Implementasi- Pengalokasian<Zakat<..>

b. Membantu berbagai kegiatan dan
usaha baik yang dilakukan oleh
individu maupun jamaah yang
bertujuan mengaplikasikan hukum
Islam di  berbagai
menghadapi rencana-rencana jahat

berusaha
syariat  Islam

negara,

musuh yang
menyingkirkan
Daripemerintahan.

c. Membiayai pusat-pusat dakwah
Islam yang dikelola oleh tokoh
Islam yang ikhlas dan jujur di
berbagai Negara non-muslim yang
bertujuan menyebarkan Islam
dengan berbagai cara yang legal
yang sesuai dengan tuntutan
zaman. Seperti masjid-masjid yang
didirikan di negeri nonmuslim
yang Dberfungsi sebagai Dbasis
dakwah Islam.

d. Membiayai
untuk memperkuat posisi
minoritas muslim di negeri yang
dikuasai oleh nonmuslim yang

usaha-usaha serius

sedang menghadapi  rencana-
rencana jahat pengikisan akidah
mereka.
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